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Muhamad Alip Al Fajar, 2021, Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, Laba 
Rugi, Opini Audit, dan Umur Perusahaan terhadap Audit Report Lag. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, solvabilitas, 
laba rugi, opini audit, dan umur perusahaan terhadap audit report lag pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020. Jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 19 perusahaan yang 
diseleksi dengan kriteria tertentu menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 
   Hasil penelitian menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 
terhadap audit report lag dengan nilai signifikansi sebesar 0,040. Solvabilitas tidak 
berpengaruh terhadap audit report lag dengan nilai signifikansi sebesar 0,995. Laba rugi 
tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Opini audit tidak berpengaruh terhadap 
audit report lag, dan umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,153.  
Kata kunci: Profitabilitas, Solvabilitas, Laba Rugi, Opini Audit, Umur 








Muhamad Alip Al Fajar, 2021, The Influence of Profitability, Solvency, Profit 
and Loss, Audit Opinion, and Age of Company to Audit Report Lag. 
 This study aims to determine the effect of profitability, solvency, profit and loss, 
audit opinion, and age of company to audit report lag in mining companies listed in 
Indonesian Stock Exchange 2016-2020. The sample used as many as 19 companies with 
purposive sampling. The analysis technique used is multiple linier regression analysis. 
 The results showed that the profitability negatively affect the audit report lag 
with significant value of 0,040. The solvency does not affect the audit report lag with 
significant value of 0,995. The profit and loss does not affect the audit report lag. The 
audit opinion does not affect the audit report lag, and the age of company does not affect 
the audit report lag with significant value of 0,153.    
Keywords: Profitability, Solvency, Profit and Loss, Audit Opinion, Age of Company, 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Pesatnya pertumbuhan di pasar ekonomi global berdampak pada 
persaingan dalam dunia bisnis yang terus menerus menjadi kompetitif 
(Artaningrum, Budiartha, & Wirakusuma, 2017)  Keadaan ini menimbulkan terus 
menambahnya tingkat persaingan yang wajib dialami oleh suatu perusahaan. 
Oleh sebab itu, pihak manajemen hendak berusaha mendapatkan banyak dana 
guna mendanai kegiatan operasionalnya lewat aktivitas investasi (Septyani, 
2016). Perihal inilah yang mendesak perusahaan untuk go public, yaitu 
memasarkan sahamnya kepada masyarakat (publik) melalui Initial Public 
Offering (IPO) di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang belum go public saham 
perusahaannya dimiliki oleh manajer-manajer, sebagian kecil pegawai kunci, dan 
hanya sejumlah kecil dimiliki investor (Hartono, 2016 : 34). Sementra itu, 
keuntungan yang didapat dengan memasarkan sahamnya kepada publik adalah 
membuka jalan bagi perusahaan terhadap pendanaan jangka panjangnya 
(Wardana, 2020). Dengan melihat keuntungan tersebut, perusahaan cenderung 
lebih menyukai memasarkan modalnya ke masyarakat (publik). 
Perkembangan jumlah perusahaan yang go public dari tahun ke tahun 





IPO di Bursa Efek Indonesia, sementara tahun 2019 sebanyak 55 perusahaan 
yang IPO di Bursa Efek Indonesia, dan sepanjang tahun 2019 merupakan go 
public tertinggi di ASEAN (www.idx.co.id).  Dengan meningkatnya jumlah 
perusahaan yang go public, maka kebutuhan atas jasa audit laporan keuangan 
ikut meningkat (Widhiasari dan Budhiartha, 2016). Sedangkan pada tahun 2020 
sendiri sebanyak 51 perusahaan yang IPO di Bursa Efek Indonesia, sehingga per 
31 Desember 2020 sebanyak 720 perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (www.idx.co.id).  
Setelah perusahaan IPO di Bursa Efek Indonesia, output yang dihasilkan 
salah satunya adalah laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan salah satu 
faktor penting yang bermanfaat untuk menilai dan mengevaluasi kinerja 
perusahaan serta sebagai pendukung keberlangsungan suatu perusahaan, 
teruntuk perusahaan-perusahaan yang go public (Widhiasari dan Budiartha, 
2016). Tujuan dari laporan keuangan yaitu menyampaikan informasi yang 
berguna untuk para pengguna laporan keuangan yang berkaitan dengan arus kas 
perusahaan, kinerja, dan posisi keuangan serta dapat menggambarkan hasil dari 
kinerja manajemen dalam penggunaan sumber daya perusahaan. Sejumlah pihak 
yang memanfaatkan laporan keuangan untuk dijadikan informasi antara lain 
manajemen, investor, kreditor, pemerintah dan pemegang saham (IAI, 2012). 
Laporan keuangan dikatakan bermanfaat jika memenuhi empat 
karakteristik kualitatif yang meliputi keandalan, relevan, dapat dipahami, dan 





merupakan salah satu indikator penting dalam penyajian laporan keuangan 
laporan keuangan yang dapat memberikan informasi secara relevan. Informasi 
yang ditampilkan secara tepat waktu yaitu informasi yang relevan bagi para 
pengambil keputusan (Widhiasari, 2016).  PSAK No, 1 Paragraf 43 terkait 
penyajian laporan keuangan mengatakan, ‘’apabila terdapat penundaan yang 
tidak biasanya dalam pelaporan keuangan, maka informasi yang akan dihasilkan 
kehilangan relevansinya. 
Berdasarkan peraturan yang telah dibuat oleh Bapepam dan Lembaga 
Keuangan, perusahaan yang sudah go public diwajibkan menampilkan laporan 
keuangan yang sudah diaudit auditor independen (Artaningrum, 2017). Pada  
Lampiran Keputusan Ketua Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
29/PJOK.04/2016 terkait Laporan Tahunan Emiten dan Perusahaan Publik  
menjelaskan bahwa perusahaan publik harus menampilkan laporan keuangan 
tahunan pada Otoritas Jasa Keuangan paling lambat pada akhir April setelah satu 
periode berakhir. Dengan adanya peraturan tersebut diharapkan dapat 
menurunkan tingkat keterlambatan penyampaian laporan keuangan oleh 
perusahaan publik di Indonesia. 
Fenomena yang diangkat dalam penelitian adalah terkait terlambatnya 
penyampaian laporan keuangan tahunan oleh perusahaan publik. Meskipun 
terdapat peningkatan jumlah perusahaan yang go public, kelihatanya masih 
meninggalkan problem tentang tingkat kedisiplinan emiten dalam 





tahunan bagi para perusahaan publik. Informasi yang di dapat dari laman 
www.idx.co.id menyampaikan bahwa terdapat 42 perusahaan  yang belum 
melaporkan laporan keuangan auditan per 31 Desember 2019, dari total 669 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sampai tahun 2019. Hal 
tersebut menunjukan adanya pengaruh sehingga menyebabkan semakin 
panjangnya periode waktu penyelesaian audit.  
Emiten-emiten tersebut diantaranya adalah PT Asia Sejahtera Mina Tbk 
(AGAR), PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA), PT Bakrie Telecom Tbk 
(BTEL), PT Central Proteina Prima Tbk (CPRO), PT Bakrieland Development 
Tbk (ELTY), PT Eterindo Wahanatama Tbk (ETWA), PT Golden Plantation Tbk 
(GOLL), PT Graha Andrasenta Propertindo Tbk (JGLE), PT Kertas Basuki 
Rachmat Indonesia Tbk (KBRI), PT Mitra Pemuda Tbk (MTRA), PT Pollux 
Investasi Internasional Tbk (POLI), PT Pollux Properti Indonesia Tbk (POLL), 
PT Mas Murni Indonesia Tbk (MAMI), PT Rimo Internasional Lestari Tbk 
(RIMO), PT Northcliff Citranusa Indonesia Tbk (SKYB), PT Duta Anggada 
Reality Tbk (DART), PT Tiphone Mobile Indonesia Tbk (TELE), PT Trada 
Alam Minera Tbk (TRAM), PT First Indo American Leasing Tbk (FINN), PT 
Indo Komoditi Korpora Tbk (INCF), PT Sugih Energi Tbk (SUGI), PT Tira 
Austenite Tbk (TIRA), PT Trikomsel Oke Tbk (TRIO), PT Global Teleshop Tbk 
(GLOB), PT Armidian Karyatama Tbk (ARMY), PT Ratu Prabu Energi Tbk 
(ARTI), PT Air Asia Indonesia Tbk (CMPP), PT Exploitasi Energi Indonesia 





Tbk (GREN), PT Garda Tujuh Buana Tbk (GTBO), PT Hotel Mandarine 
Regency Tbk (HOME), PT Indofarma Tbk (INAF), PT Steadfast Marine Tbk 
(KPAL), PT Grand Kartech Tbk (KRAH), PT Eureka Prima Jakarta Tbk (LCGP), 
PT Hanson Internasional Tbk (MYRX), PT Nipress Tbk (NIPS), PT Sinergi 
Megah Internusa Tbk (NUSA), PT Siwani Makmur Tbk (SIMA), PT Totalindo 
Eka Persada Tbk (TOPS), dan PT Triwira Insanlesatri Tbk (TRIL). 
Salah satu perusahaan yang mengalami keterlambatan dalam 
penyampaian laporan keuangan tahunan adalah PT. Trada Alam Minera Tbk 
(TRAM). Perusahaan tersebut terdaftar sebagai perusahaan pertambangan 
(mining) di Bursa Efek Indonesia sejak tanggal 10 September 2008, dan menurut 
laman www.keuangan.kontan.co.id yang disampaikan oleh  Sari (2020)  PT 
Trada Alam Minera Tbk (TRAM) mempunyai hutang saham kepada PT Asabri 
(Persero) Sebesar 10,6 triliun dan disaat yang bersamaan Heru Hidayat sebagai 
salah satu komisaris di tetapkan menjadi tersangka dalam kasus PT Jiwasraya. 
Hal tersebut yang menyebabkan perusahaan terlambat dalam menyampaikan 
laporan keuangan karena untuk merestrukturisasi dalam rangka melunasi 
hutangnya.  Atas kejadian tersebut saham TRAM di suspensi sejak tanggal 23 
Januari 2020 dan harus membayar denda sebesar 150 juta rupiah akibat dari 
keterlambatan menyampaikan laporan keuangan. 
Berdasarkan fenomena di atas terdapat berbagai macam faktor yang 
berpengaruh terhadap audit report lag, diantaranya adalah profitabilitas 





(Hasanah, 2018; Septyani, 2016), laba rugi (Juanita, 2012; Aristika, dkk., 2016), 
opini audit (Apitaningrum, 2017; Aristika, dkk.,2016), dan umur perusahaan 
(Dewangga, 2015; Aristika, dkk., 2016). Audit report lag dapat berpengaruh 
terhadap pengambilan kebijakan karena relevansi sebuah informasi keuangan 
erat kaitanya dengan ketepatan waktu penyampaian informasi tersebut.  
Berbagai penelitian tentang audit report lag telah banyak dilakukan. 
Septyani (2016) menyatakan bahwa apabila profitabilitas perusahaan baik, maka 
perusahaan ingin segera mungkin mempublikasikan laporan keuangannya agar 
terhindar dari semkin panjangnya audit report lag. Sastrawan dan Latrini (2016) 
menemukan bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit report lag, 
karena tingginya jumlah hutang yang dimiliki perusahaan akan menimbulkan 
semakin panjangnya proses audit.  
Apitaningrum (2017) menjelaskan bahwa laba rugi dapat berpengaruh 
terhadap audit report lag dengan arah negatif maknanya apabila laba perusahaan 
meningkat maka audit report lag menurun dikarenakan laba dilihat sebagai good 
news yang harus segera dipublikasikan sehingga perusahaan akan lebih cepat 
dalam menyampaikan laporan keuangannya. Hartono (2015) mendapatkan hasil 
bahwa opini audit berpengaruh positif terhadap audit report lag dikarenakan 
perusahaan yang memperoleh opini unqualified (wajar tanpa pengecualian) 
menggambarkan sistem manajemen dan pengendalian internal yang baik 
sehingga dapat mempercepat penyelesaian audit. Hasil penelitian Widhiasari dan 





terhadap audit report lag karena semakin lama umur perusahaan maka semakin 
besar skala operasinya. 
Berdasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya dan mengingat akan 
ketepatan waktu dalam menyajikan laporan keuangan, serta dengan adanya 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap audit report lag pada penelitian 
terdahulu yang hasilnya belum selaras, maka penulis terbujuk untuk meneliti 
kembali beberapa faktor yang ada pada penelitian terdahulu yang berpengaruh 
terhadap audit report lag untuk mengetahui pengaruhnya dan jenis hubungannya. 
Penelitian ini mereplikasi beberapa variabel yang sudah digunakan pada 
penelitian sebelumnya. Variabel tersebut antara lain : profitabilitas, solvabilitas, 
laba rugi, opini audit, dan umur perusahaan.  
Berdasarkan pada latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka 
penelitian ini akan menguji kembali penelitian dengan judul ‘’Pengaruh 
Profitabilitas, Solvabilitas, Laba Rugi, Opini Audit, Dan Umur Perusahaan 
Terhadap Audit Report Lag Pada Perusahaan Pertambangan Yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020’’. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag pada 






2. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesisa tahun 2016-2020 ? 
3. Apakah laba rugi berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 ? 
4. Apakah opini audit berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020 ? 
5. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2020 ? 
C. Tujuan penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang disampaikan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2020. 
2. Untuk mengetahui solvabilitas berpengaruh terhadap audit report lag pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2020. 
3. Untuk mengetahui laba rugi berpengaruh terhadap audit report lag  pada 






4. Untuk mengetahui opini audit berpengaruh terhadap audit report lag pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2020. 
5. Untuk mengetahui umur perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag 
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2016-2020. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis  
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi pengembang ilmu pengetahuan khususnya ilmu auditing serta dapat 
dijadikan sebagai referensi atau dasar bagi penelitian sejenis yang 
membahas tentang audit report lag di masa depan. 
a. Bagi Universitas  
1) Dapat memperluas pengetahuan dan referensi dalam melakukan 
penelitian sejenis, khususnya bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis jurusan Akuntansi konsentrasi Auditing dan Universitas 
Pancasakti Tegal pada umunya yang ingin meneliti lebih dalam 
tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap audit report lag. 
2) Memberikan kotribusi terhadap perkembangan teori yang berkaitan 
dengan profitabilitas, solvabilitas, laba rugi, opini audit, umur 






b. Bagi Peneliti 
1) Dapat memperluas pandangan dan pemahaman terkait audit report 
lag serta dapat menerapkan teori dan mendapatkan pemahaman 
tentang profitabilitas, solvabilitas, laba rugi, opini audit, dan umur 
perusahaan serta pengaruhnya terhadap audit report lag.  
2) Menjadi sarana untuk mengimplementasikan berbagai teori yang 
didapat di bangku perkuliahan. 
3) Menambah pengalaman dan intelektual dengan harapan dapat 
meningkatkan kemampuan daya piker ilmiah. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Manajemen Perusahaan  
Bagi manajemen perusahaan, penelitian ini dapat menjadi 
masukan akan pentingnya faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
audit report lag, sehingga manajemen perusahaan dapat membuat suatu 
langkah kebijakan yang tepat dalam menentukan lamanya waktu 
penyelesaian laporan keuangan yang sudah diaudit. 
b. Bagi Investor 
Penelitian ini dapat memberikan berbagai informasi terkait audit 
report lag, sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi investor 







c. Bagi Auditor  
Penelitian ini dapat memberikan keterlibatan dalam pelaksanaan 
penyusunan laporan keuangan perusahaan yang berkualitas dan tepat 









A. Landasan Teori 
 
1. Teori Signalling  
Teori Signalling berdasar pada teori akuntansi pragmatik yang 
berberfokus pada pengaruh informasi terhadap perubahan perilaku 
penggunanya. Keputusan pihak luar untuk berinvestasi dipengaruhi oleh 
informasi yang ditampilkan oleh perusahaan (Permatasari : 2012). 
Perusahaan berkualitas baik cenderung memberikan sinyal pada pasar 
sehingga para investor dapat membedakan perusahaan yang baik dan yang 
buruk (Artaningrum, dkk., 2017). Informasi yang disampaikan perusahaan 
akan direspon langsung oleh pasar sebagai sinyal good news atau bad news. 
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa teori signaling memberikan sebuah 
tanda bagi para investor untuk dapat membedakan perusahaan yang baik dan 
buruk.  
Kualitas informasi yang baik akan mengurangi asimetri informasi 
yang muncul antara pihak manajemen yang leb ih mengetahui informasi 
internal dibandingkan dengan pihak eksternal perusahaan. Laporan keuangan 
tahunan yang dikeluarkan oleh perusahaan merupakan salah satu informasi 
penting karena memuat segala jenis informasi keuangan dan nonkeuangan 





karakteristik kualitatif yang wajib dimiliki laporan keuangan, yaitu mudah 
dipahami, andal, dapat dibandingkan, dan relevan yang memuat informasi 
yang diperlukan oleh para pengambil keputusan (Telaga, 2017). 
Manfaat dari teori ini adalah akurasi dan ketepatan waktu penyajian 
laporan keuangan yang disampaikan ke publik, sinyal dari perusahaan akan 
adanya informasi bermanfaat bagi para investor dan calon investor sebagai 
dasar untuk membuat keputusan. Semakin panjang audit report lag akan 
mengakibatkan ketidakpastian pergerakan harga saham. Oleh sebab itu, 
investor akan berasumsi dengan mendefinisikan lamanya waktu audit report 
lag disebabkan perusahaan memiliki bad news sehingga tidak segera 
mempublikasikan laporan keuangannya, kemudian akan berdampak pada 
penurunan harga saham perusahaan (Dewangga, 2015). 
2. Audit Report Lag 
Junaidi dan Nurdiono (2016 : 3) menjelaskan bahwa auditing adalah 
proses sistematis untuk mengumpulkan dan mengevaluasi bukti-bukti audit 
secara obyektif terkait asersi-asersi tentang segala perbuatan dan kejadian 
ekonomi untuk menentukan tingkat ketepatan dengan kriteria-kriteria yang 
sudah ditetapkan dan mempublikasikan hasilnya kepada pihak yang 
berkepentingan. Auditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara 
kritris dan sistematis oleh pihak independen, terhadap laporan keuangan yang 





bukti pendukunya, yang bertujuan untuk memberikan pendapat tentang 
tingkat kewajaran dari pada laporan keuangan tersebut (Tambun, 2020 : 3).  
Dilihat dari segi profesi akuntan publik, auditing adalah pemeriksaan 
(examination) secara obyektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau 
organisasi dengan bertujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan 
tersebut menyajikan secara wajar, dalam segala hal yang material. Posisi 
keuangan, dan hasil usaha perusahaan atau organisasi tersebut (Rosanti, 
2020). 
Audit Report Lag merupakan lamanya waktu penyelesaian audit yang 
diketahui dari tanggal tutup buku perusahaan sampai tanggal dikeluarkannya 
opini audit (Amariyah, dkk., 2017).  Perbedaan waktu yang tertera pada 
laporan auditor independen mencerminkan lamanya waktu penyelesaian audit 
(Azizah dan Kumalasari, 2012). Amariyah, dkk. (2017) audit report lag 
adalah lamanya waktu penyelesaian pelaksanaan audit yang dilihat dari 
tanggal tutup buku sampai dengan tanggal diterbitkan laporan audit. Sehingga, 
dapat disimpulkan bahwa audit report lag adalah lamanya waktu yang 
diperlukan oleh auditor untuk menyelesaikan proses audit terhadap laporan 
keuangan klien yang dapat diketahui dari tanggal yang tertera pada laporan 
auditor independen dalam laporan keuangan yang telah dipublikasikan di 





Widhiasari dan Budiartha (2016) menjelasakan bahwa keterlambatan 
(lag) ada tiga jenis yaitu preliminary lag, auditor’s signature lag, dan total 
lag.  
a. Preliminary lag diartikan sebagai interval antara tanggal berakhirnya 
tahun buku sampai dengan tanggal diterimanya laporan keuangan 
pendahuluan oleh pasar modal. 
b. Auditor’s signature lag diartikan sebagai interval antara tanggal 
berakhirnya tahun buku sampai dengan tanggal yang tercantum dalam 
laporan auditor. 
c. Total lag diartikan sebagai interval antara tanggal berakhirnya tahun buku 
sampai dengan tanggal diterimanya laporan keuangan tahunan publikasi 
oleh pasar modal. 
Widhiasari dan Budiartha (2016) membagi komponen audit report lag 
menjadi tiga, yaitu scheduling lag, fieldwork lag, dan reporting lag. 
a. Scheduling lag didefinisikan sebagai selisih waktu antara tahun fiskal 
perusahaan atau tanggal neraca dengan dimulainya pekerjaan lapangan 
auditor. 
b. Fieldwork lag didefinisikan sebagai selisih waktu antara dimulainya 
pekerjaan lapangan dengan saat penyelesaiannya. 
c. Reporting lag didefinisikan sebagai selisih waktu antara saat 





Scheduling lag menampilkan bahwa jangka waktu audit report lag 
dipengaruhi oleh manajemen. Sedangkan fieldwork lag dan reporting lag 
menampilkan bahwa jangka waktu audit report lag dipengaruhi oleh auditor 
selaku penanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaannya sekaligus 
sebagai pembuat laporan audit. 
Audit report lag termasuk dalam karakteristik kualitatif yang wajib ada 
dalam penyajian laporan keuangan yang bersifat relevan. Laporan keuangan 
dianggap relevan ketika disajikan secara tepat waktu sehingga mempunyai 
manfaat bagi para pengambil keputusan. Hal tersebut membuktikan bahwa 
ketepatan waktu penyajian laporan keuangan merupakan hal yang krusial bagi 
publik (Widhiasari dan Budiartha, 2016). 
3. Profitabilitas 
Jalil (2018 : 14) menyatakan bahwa ‘’Profitabilitas merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba’’. Sehingga dapat memperkirakan kapasitas perusahaan 
dalam mendapatkan kas (dan setara kas) untuk mengetahui sejauh mana 
tingkat efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan sumber daya 
(Prastowo, 2011 : 6).   
Profitabilitas merupakan laba bersih dari segala kebijakan dan 
keputusan yang berdampak pada efektivitas pengelolaan perusahaan 





tingkat efektivitas yang dicapai oleh suatu perusahaan (Sastrawan dan 
Latrini, 2016). Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan selama periode tertentu (Suparsada dan Putri, 
2017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan untuk mendapatkan laba dari kegiatan operasional usahanya. 
Terdapat berbagai macam cara dalam mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba, yaitu : 
a. Return on Assets (ROA) 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimilikinya. Rasio ini penting bagi 
pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan efesiensi kinerja 
manajemen dalam mengelola sumber aktiva perusahaan. Semakin tinggi 
ROA berarti semakin efisien pengelolaan modal sendiri oleh manajemen 
perusahaan. 
b. Return on Equity (ROE) 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini 
penting untuk para pemegang saham untuk mengetahui efektivitas dan 
efisiensi pengelolaan modal sendiri oleh pihak manajemen perusahaan. 
Semakin tinggi ROE berarti semakin efisien pengelolaan modal sendiri oleh 
manajemen perusahaan.  





Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
bersih dari penjualan yang dilakukan oleh perusahaan. Rasio ini 
mencerminkan efisiensi seluruh perusahaan, yaitu produksi, sumber daya 
manusia, pemasaran, dan keuangan yang ada di dalam perusahaan. 
d. Gross Profit Margin 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
kotor dari penjualan yang dilakukan perusahaan. Rasio ini menggambarkan 
efisiensi yang dicapai dibagian produksi.    
Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat profitabilitas suatu perusahaan adalah Retrun on Assets (ROA), yaitu 
rasio yang mengukur efektivitas pemakaian total sumber daya oleh 
perusahaan. Ketika perusahaan mendapatkan keuntungan (laba), maka 
perusahaan akan cenderung lebih cepat dalam mempublikasikan laporan 
keuangannya jika dibandingkan perusahaan yang mendapatkan kerugian 
karena adanya sinyal yang positif bagi publik bahwa kondisi perusahaan baik 
(Pramaharjan, 2015). 
4. Solvabilitas 
Prastowo (2011: 80) menyatakan bahwa ‘’solvabilitas (struktur modal)  
mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
panjangnya atau mengukur tingkat proteksi kreditor jangka panjang’’. 
Solvabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam membayar 





panjangnya (Sastrawan dan Latrini, 2016). Menurut Dura (2017), 
solvabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua 
kewajiban keuanganya pada saat perusahaan dilikuidasi. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk 
melunasi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya. 
Terdapat beberapa cara untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajibannya, yaitu: 
a. Debt to Assets Ratio (DAR) 
Rasio ini mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang untuk 
membiayai aktiva perusahaan. Semakin tinggi rasio ini menunjukan bahwa 
porsi penggunaan utang dalam membiayai investasi pada aktiva semakin 
besar, yang berarti risiko keuangan perusahaan akan semakin meningkat. 
b.  Debt to Equity Ratio (DER) 
Rasio ini mengukur proporsi aktiva yang didanai oleh kreditor dan 
yang didanai oleh pemilik perusahaan. Semakin kecil rasio ini berarti 
semakin besar jumlah aktiva yang didanai oleh pemilik perusahaan sehingga 
semakin besar penyangga risiko kreditor. 
Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat solvabilitas suatu perusahaan adalah Debt to Assets Ratio (DAR), 
yang dihitung dengan membandingkan total kewajiban pada total asset yang 
dimiliki perusahaan. Tingginya DAR mencerminkan tingginya risiko 





akan cenderung menunda untuk mempublikasikan laporan keuangannya 
karena dianggap sebagai bad news bagi investor (Pramaharjan, 2015). 
5. Laba Rugi  
Kelangsungan dan pertumbuhan perusahaan diukur dari kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba yang didapat kemampuan ini tentu saja 
tidak diukur dalam bentuk laba absolut yang didapat akan tetapi harus 
diperbandingkan misalnya dengan jumlah modal yang ditanam, jumlah 
asset yang dipakai, jumlah penjualan dan lain-lain (Soemarso, 2009 : 132). 
Unsur-unsur penting dari laporan keuangan terdiri atas penghasilan utama 
(operating revenue atau sales), harga pokok penjualan (cost of goods sold), 
biaya usaha (operating expenses), penghasilan dan biaya di luar usaha 
pokok (other income and expense atau nonoperating), dan pos-pos 
incidental atau pos-pos luar biasa (extraordinary items) (Jumingan, 2019 : 
32).  
Laba pada perusahaan jasa diperoleh dari total penjualan dikurangi 
dengan beban-beban yang dikeluarkan, pada perusahaan dagang terdapat 
dua cara dalam menghitung laba rugi. Pertama dengan bentuk bertahap 
(multiple step) yaitu terdapat sub-bagian serta sub total kedua bentuk 
langsung (single step) yaitu jumlah total beban dikurangkan sebagai satu 
jumlah terhadap seluruh total pendapatan. Sedangkan dalam pe rusahaan 
manufaktur tidak berbeda dengan perusahaan dagang, perbedaannya 





pokok penjualan dihitung sebagai persediaan awal ditambah pembelian 
barang dagang dikurangi persediaan akhir, untuk perusahaan manufaktur 
pos pembelian barang diganti dengan harga pokok produksi, perusahaan 
manufaktur barang yang dijual tidak berasal dari pembelian akan tetapi dari 
produksi sendiri (Soemarso, 2009 : 224).  
Laba menunjukan keberhasilan perusahaan dalam melakukan 
kegiatan operasionalnya untuk mendapatkan keuntungan, para investor 
cenderung menyukai perusahaan yang mengumumkan laba dibanding rugi 
karena dipandang sebagai good news sehingga pihak manajemen akan 
melaporkan secepat mungkin agar investor segera mendapatkan good news 
tersebut (Aristika, 2016). Jika perusahaan mendapat rugi akan dipandang 
sebagai bad news pihak manajemen cenderung tidak tepat waktu dalam 
melaporakannya sehingga perusahaan berupaya memperlambat publikasi 
laporan keuangan auditan dan hal tersebut akan berdampak terhadap audit 
report lag (Aristika, 2016). 
6. Opini Audit  
Opini audit merupakan simpulan dari hasil proses audit (Septyani, 
2016). Opini audit diartikan sebagai pernyatan pendapat dari auditor 
independen dalam menilai kewajaran laporan keuangan klien (Susianto, 
2017). Menurut Apitaningrum (2017) mendefinisikan opini audit sebagai 
berikut, ‘’simpulan dari proses audit yang dilakukan auditor independen 





dibuat oelh manajemen dalam semua hal yang material sesuai prinsip 
akuntansi yang berterima umum’’.  Jadi dapat disimpulkan bahwa opini 
audit merupakan hasil dari proses audit laporan keuangan untuk menilai 
kewajaran atas penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berterima umum (PABU).   
Menurut Bayangkara (2017 : 2) Apa pun tujuan dilakukannya audit, 
setidaknya ada tiga pihak terlibat di dalamnya yaitu : 
1. Pihak pertama: auditor 
2. Pihak kedua: entitas yang diaudit, biasanya diwakili oleh manajemen 
dan karyawan pada perusahaan tersebut. 
3. Pihak Ketiga: entitas yang memerlukan pertanggungjawaban dari 
entitas yang diaudit, biasanya diwakili oleh dewan komisaris (pemegang 
saham). 
Menurut Setiyanti (2012) ada lima macam opini yang diberikan oleh 
auditor setelah selesai melakukan audit atas laporan keuangan perusahaan 
klien, yaitu : 
1. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian (Unqualified Opinion)  
Opini ini dikeluarkan oleh auditor setelah menyelesaikan proses 
audit sesuai dengan standar auditing, dan tidak ditemukan adanya 
pembatasan ruang lingkup audit, tidak ada pengecualian yang signifikan 
terkait kewajaran dalam penyusunan laporan keuangan dan konsisten 





Laporan ini merupakan laporan yang paling dibutuhkan oleh 
semua pihak, antara lain klien, pemakai informasi keuangan maupun 
auditor. Pendapat wajar tanpa pengecualian berarti laporan keuangan 
tersebut bebas dari keraguan dan ketidak jujuran serta lengkapnya 
informasi. Selain itu, pendapat ini juga tidak terbatas pada jumlah 
rupiah yang tercantum dalam laporan keuangan, tetapi juga berdasarkan 
ketepatan penggolongan informasi. 
Kewajaran penyajian laporan keuangan yang sudah sesuai 
dengan prinsip akuntansi berterima umum, jika memenuhi kriteria 
sebagai berikut:       
a. Laporan keuangan sudah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi 
berterima umum. 
b. Adanya penjelasan jika terjadi perubahan penerapan prinsip 
akuntansi berterima umum. 
c. Adanya penjelasan yang jelas terkait informasi dalam catatan-catatan 
yang mendukung laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi 
berterima umum. 
2. Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian dalam Bahasa Penjelas 
(Unqualified Opinion with Explanatory Language)  
Pendapat ini diberikan apabila audit telah dilaksanakan atau 
diselesaikan oleh auditor sesuai dengan prinsip akuntansi yang 





penjelasan. Akan tetapi, laporan keuangan tetap menyajikan secara 
wajar posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. Apabila terdapat hal-
hal yang memerlukan penjelasan, auditor dapat menampilkan laporan 
audit baku ditambah dengan bahasa penjelasan. 
Kondisi yang memerlukan bahasa penjelasan tambahan antara 
lain sebagai berikut :      
a. Pendapat auditor sebagian didasarkan atas laporan auditor 
independen lain. 
b. Adanya penyimpangan dari prinsip akuntansi yang ditetapkan oleh 
profesi atau pihak yang berwenang. 
c. Laporan keuangan dipengaruhi oleh ketidak pastian yang material. 
d. Auditor meragukan kemampuan satuan usaha dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
e. Auditor menemukan adanya suatu perubahan material dalam 
penggunaan prinsip dan metode akuntansi.      
3. Pendapat Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion) 
Dalam pendapat ini, auditor menyatakan bahwa laporan 
keuangan disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi 
keuangan, hasil usaha dan arus kas entitas yang sesuai dengan prinsip 
akuntansi berterima umum, kecuali untuk hal-hal yang dikecualikan.  





a. Tidak ada bukti yang kompeten, atau adanya pembatasan lingkup 
audit yang material akan tetapi tidak berpengaruh terhadap laporan 
keuangan secara keseluruhan. 
b. Auditor berasumsi bahwa laporan keuangan berisi penyimpangan 
dari prinsip akuntansi berterima umum serta berdampak material 
tetapi mempengaruhi laporan keuangan secara keseluruhan. 
Penyimpangan tersebut berupa pengungkapan yang tidak memadai 
maupun perubahan dalam prinsip akuntansi. 
4. Pendapat Tidak Wajar (Adverse Opinion) 
Dalam pendapat ini menyatakan bahwa laporan keuangan tidak 
menyajikan secara wajar posisi keuangan, hasil usaha dan arus kas yang 
sejalan dengan prinsip akuntansi berterima umum. Auditor harus 
menjelaskan alasan yang menjadi dasar dalam mengungkapkan opini ini 
dan dampak utamanya. 
Ketika ruang lingkup audit dibatasi maka auditor akan 
memberikan pendapat tidak wajar. Sehingga auditor dapat 
mengumpulkan bukti yang cukup sebagai dasar dalam menyampaikan 
pendapatnya. Apabila pendapat ini diberikan dapat diartikan laporan 
keuangan yang disajikan tidak dapat dipercaya, sehingga tidak dapat 
dipakai untuk pengambilan keputusan oleh pemakai informasi 
keuangan. 





Salah satu faktor yang mengakibatkan auditor tidak memberikan 
pendapat adalah terdapat pembatasan terhadap lingkup audit, baik oleh 
klien maupun karena kondisi tertentu, sehingga auditor tidak 
mendapatkan bukti yang cukup sebagai dasar tentang kewajaran laporan 
auditnya. 
Auditor tidak memberikan pendapat ini apabila beranggapan 
bahwa ada penyimpangan yang material dari prinsip akuntansi 
berterima umum. Apabila auditor memberikan pendapat ini, maka 
auditor boleh memberikan pendapat tidak penuh yaitu pendapat terkait 
unsur tertentu yang ada dalam laporan keuangan. 
Opini yang dikeluarkan oleh auditor atas laporan keuangan yang 
diaudit menjadi tolak ukur bagi para penggunanya sehubungan dengan 
pengambilan keputusan (Apitaningrum, 2017). Umumnya perusahaan 
yang mendapatkan unqualified opinion akan menemukan kesepakatan 
dengan cepat pada saat terjadinya komunukasi antara auditor dengan klien 
sehingga proses audit akan selesai lebih cepat (Tiono, 2013). Sumartini dan 
Widhiyani (2014) menyatakan bahwa pemberian unqualified opinion 
merupakan good news yang dapat menarik calon investor sehingga 
perusahaan akan lebih cepat mempublikasikan laporan keuangannya dan 
audit report lag cenderung lebih pendek. Berbeda dengan perusahaan yang 






7. Umur Perusahaan 
Umur perusahaan adalah lamanya waktu hidup perusahaan yang 
mengartikan bahwa perusahaan masih tetap eksis, masih mampu bersaing 
dalam dunia bisnis, dan masih mampu mempertahankan kelangsungan 
usahanya (Dewangga, 2015). Widhiasari & Budiartha (2016) menyatakan 
umur perusahaan adalah kemampuan perusahaan dalam menjalankan 
usahanya sejak berdiri hingga sekarang. Umur perusahaan dilihat dari 
lamanya perusahaan tercatat di Bursa Efek Indonesia hingga saat ini. 
Perusahaan yang sudah lama berdiri tentunya memiliki pengalaman lebih 
dalam menghadapi sautu masalah berdasarkan pengalaman-pengalaman 
sebelumnya. 
Umur perusahaan menjadi hal yang dipertimbangkan investor dalam 
berinvestasi karena dapat mencerminkan bahwa perusahaan mampu 
bertahan dan bersaing dalam waktu yang lama (Dewangga, 20 15). 
Aristika, dkk. (2016) menyatakan bahwa perusahaan didirikan dalam 
jangka waktu yang tidak terbatas, tidak didirikan beberapa tahun saja. 
Sehingga, jika perusahaan memiliki umur yang panjang maka dapat 









B. Peneliatian Terdahulu 
Penelitian yang dilakukan oleh Hartono (2015) dengan judul pengaruh 
ukuran perusahaan, nilai perusahaan, ukuran kap, dan opini audit terhadap audit 
report lag pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2011-2013 menggunakan metode analisis regresi 
linier berganda menghasilkan bahwa ukuran perusahaan, nilai perusahaan, dan 
opini audit berpengaruh signifikan positif terhadap audit re port lag sedangkan 
ukuran kap tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.  
Penelitian yang dilakukan oleh Widhiasari dan Budiartha (2016) dengan 
judul pengaruh umur perusahaan, ukuran perusahaan, reputasi auditor, dan 
pergantian auditor terhadap audit report lag menggunakan metode analisis 
regresi linier berganda memperoleh hasil bahwa umur perusahaan berpengaruh 
signifikan positif terhadap audit report lag sedangkan ukuran perusahaan, 
reputasi auditor, dan pergantian auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap 
audit report lag.  
Penelitian yang dilakukan oleh Apitaningrum (2017) dengan judul 
pengaruh pergantian auditor, opini audit, ukuran perusahaan, dan laba rugi 
terhadap audit report lag (studi empiris pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015) menggunakan metode 
analisis regresi linier berganda menghasilkan bahwa pergantian auditor dan opini 
audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag, sementara itu ukuran 





Penelitian yang dilakukan oleh Sastrawan dan Latrini (2016) dengan judul 
pengaruh profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap audit 
report lag menggunakan metode analisis regresi linier berganda mendapatkan 
hasil bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit report lag dan 
solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit report lag, sedangkan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aristika, dkk. (2016) dengan judul 
pengaruh opini audit, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan laba rugi 
terhadap audit report lag menggunakan metode analisis regresi linier berganda 
memperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan dan laba rugi berpengaruh negatif  
terhadap audit report lag, sedangkan opini audit dan umur perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap audit report lag. 
Penelitian yang dialukan oleh Dura (2017) dengan judul pengaruh 
profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap audit 
report lag pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (studi kasus 
pada perusahaan manufaktur) menggunakan metode analisis regresi linier 
berganda menghasilkan bahwa profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag.  
Penelitian yang dilakukan oleh Suparsada dan Putri (2017) dengan judul 
pengaruh profitabilitas, reputasi auditor, ukuran perusahaan, dan kepemilikan 
institusional terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur menggunakan 





perusahaan, dan kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap audit 
delay. Sedangkan reputasi auditor berpengaruh positif terhadap audit delay. 
Penelitian yang dilakukan oleh Telaga (2017) dengan judul pengaruh faktor 
internal perusahaan terhadap audit report lag (studi empiris pada perusahaan real 
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2014-2016) menggunakan metode 
analisis regresi linier berganda memperoleh hasil bahwa profitabilitas dan jumlah 
komite audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag, sedangkan 
solvabilitas, konsentrasi kepemilikan, dan anggota dewan komisaris independen 
tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2018) dengan judul pengaruh 
profitabilitas, solvabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan reputasi auditor 
terhadap audit report lag (studi empiris pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016) menggunakan metode 
analisis regresi linier berganda menghasilkan bahwa solvabilitas dan ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag. Sedangkan profitabilitas, 
likuiditas, dan reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap audit report lag. 
Hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan profitabilitas, 
solvabilitas, laba rugi, opini audit, dan umur perusahaan terhadap audir report 




















auditor, opini audit, 
ukuran perusahaan, 
dan laba rugi terhadap 











dan opini audit 
tidak berpengaruh 
terhadap audit 





2. Aristika, dkk. 
(2016) 
Pengaruh opini audit, 
ukuran perusahaan, 
umur perusahaan, dan 
laba rugi terhadap 





dan laba rugi 
berpengaruh 
negatif terhadap 
audit report lag, 
sedangkan opini 










audit report lag pada 
perusahaan yang 
terdaftar di Bursa 























kap, dan opini audit 
terhadap audit report 
lag pada perusahaan 
manufaktur sektor 
barang konsumsi yang 

























dan reputasi auditor 
terhadap audit report 
lag (studi empiris 
pada perusahaan 
manufaktur yang 














































































terhadap audit report 
lag (studi empiris 
pada perusahaan real 
estate yang terdaftar 


















































audit report lag. 
Sumber: Data yang diolah (2021) 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada 
penggunaan variabel terikatnya (dependen) yaitu audit report lag dan metode 
analisis regresi linier berganda. Sedangkan perbedaaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya adalah penggunaan variabel bebasnya (independen) yaitu 
profitabilitas, solvabilitas, laba rugi, opini audit, dan umur perusahaan serta 
periode penelitian samapai dengan tahun buku 2020.      
C. Kerangka Pemikiran Konseptual  
Kerangka pemikiran konseptual merupakan model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasikan sebagai masalah yang penting (Sugiyono, 2016 : 60). Kerangka 
pemikiran konseptual pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Report Lag 
Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba, sehingga dapat memperkirakan kapasitas perusahaan 
dalam mendapatkan kas (setara kas). Jika perusahaan memiliki profitabilitas 





(setara kas) dalam jumlah yang besar maka pihak perusahaan ingin segera 
mempublikasikan kabar tersebut sehingga tidak membutuhkan waktu yang 
cukup lama untuk menyelesaikan proses auditnya. Sedangkan jika perusahaan 
memiliki profitabilitas yang kurang baik. Maka perusahaan akan berhati-hati 
selama proses audit sehingga waktu penyelesaian auditnya menjadi lebih 
lama. Kondisi tersebut menyebabkan semakin panjangnya audit report lag 
(Septyani, 2016). 
2. Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Report Lag 
Solvabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka panjangnya. Jika perusahaan memiliki solvabilitas yang 
tinggi, artinya proporsi hutang yang lebih besar dari pada total asset yang 
dimilikinya, maka akan meningkatkan kecenderungan kerugian sehingga 
auditor harus berhati-hati dalam mengaudit laporan keuangan. Kondisi 
tersebut dapat memperpanjang audit report lag (Sastrawan dan Latrini, 2016).    
3. Pengaruh Laba Rugi terhadap Audit Report Lag      
Kelangsungan perusahaan diukur dari kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba yang didapat. Laba menunjukan keberhasilan perusahaan 
dalam melakukan kegiatan operasionalnya untuk mendapat keuntungan, para 
investor lebih menyukai perusahaan yang mengumumkan laba dibanding rugi, 
karena dipandang sebagai bad news pihak manajemen cenderung tidak tepat 
waktu dalam melaporakan laporan keuangannya. Kondisi tersebut 





4. Pengaruh Opini Audit terhadap Audit Report Lag 
Perusahaan yang memperoleh qualified opinion akan lebih berhati-hati 
selama proses audit, sehingga dapat memperpanjang audit report lag. 
Sedangkan perusahaan yang memperoleh unqualified opinion ingin segera 
mempublikasikan hasil audit laporan keuangannya karena hal tersebut 
merupakan berita baik bagi perusahaan karena mengambarkan sistem 
pengendalian dan manajemen baik sehingga dapat menarik minat para 
investor. Kondisi tersebut dapat menyebabkan semakin pendeknya audit 
report lag (Septyani, 2016).  
5. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Audit Report Lag 
Umur perusahaan mencerminkan pengalaman yang lebih dalam 
menghadapi permasalahan. Sehingga perusahaan yang sudah lama listing di 
Bursa Efek Indonesia dinilai lebih mampu dan berpengalaman serta terampil 
dalam mengumpulkan, memproses, dan menghasilkan informasi sehingga 
auditor bisa lebih cepat  dalam  menyelesaikan proses auditnya. Kondisi 
tersebut menyebabkan semakin cepatnya audit report lag (Widhiasari dan 









Berdasarkan uraian dari variabel-variabel di atas, maka kerangka 















Kerangka Pemikiran Konseptual 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,   
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
berdasarkan pada teori yang relevan belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2016 : 64). Hipotesis yang 
diberikan dalam penelitian ini adalah : 
Profitabilitas  
Laba Rugi  
Umur Perusahaan  
Opini Audit  
Solvabilitas  





H₁: Diduga profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit report lag pada 
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2016-2020. 
H₂: Diduga solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit report lag pada 
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2016-2020. 
H₃: Diduga laba rugi berpengaruh negatif terhadap audit report lag pada 
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2016-2020. 
H₄: Diduga opini audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag pada 
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2016-2020. 
H₅: Diduga umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag 
pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 













A. Jenis Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. Berdasarkan jenisnya, data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif yang berupa laporan keuangan perusahaan p 
ertambangan yang diterbitkan secara tahunan oleh Bursa Efek Indonesia periode 
2016-2020. Berdasarkan sumbernya, data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder yang berupa laporan keuangan tahunan diperoleh dari laman 
www.idx.co.id. 
B. Populasi dan Sampel 
 
1. Populasi Penelitian  
Populasi adalah daerah generalisasi yang terdiri dari: obyek/subyek yang 
memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu seluruh perusahaan yang terdaftar di 





2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian dari jumlah total dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016). Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan sub sektor pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020 yang berjumlah 47 perusahaan. 
Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah metode purposive 
sampling, teknik untuk menentukan sampel dengan cara pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2016). Adapun kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Perusahaan sub sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
selama periode 2016-2020. 
b. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-turut 
selama periode 2016-2020. 
 Tabel 3.1  
Hasil Seleksi Sampel Peneltian 
Keterangan Jumlah 
Perusahaan sub sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia sampai dengan tahun 2020 
47 
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keungan 
secara berturut-turut selama periode 2016-2020 
(21) 
Perusahaan yang tidak menyajikan data yang dibutuhkan pada 
annual report secara lengkap dan jelas disertai laporan auditor 
independen 
(6) 
Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 19 





Data outlier (33) 
Total sampel 62 
Sumber : BEI (Data yang diolah, 2021) 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  
 
1. Definisi Konseptual 
 
a. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang terkena akibat karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2016). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit 
report lag. Dihitung dari tanggal tutup buku perusahaan yaitu 31 
Desember sampai dengan tanggal yang tertera pada laporan auditor 
independen. 
b. Variabel Independen (X) 
Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahan yang terjadi pada 
variabel dependen  (Sugiyono, 2016). Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah profitabilitas, solvabilitas, laba rugi, opini audit, dan 
umur perusahaan. 
1) Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 
laba dari kegiatan usahanya. Pada penelitian ini, profitabilitas 











Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Solvabilitas dalam 






3) Laba Rugi 
Laba rugi merupakan laporan finansial perusahaan uang 
dibuta oleh bidang keuangan tertentu, isi dari laporan ini yaitu data-
data seperti pendapatan sekaligus beban yang ditanggung oleh 
perusahaan. Pada penelitian ini, laba rugi diukur dengan 
menggunakan variabel dummy, yaitu perusahaan yang memperoleh 
laba diberi nilai 1 dan perusahaan yang memperoleh rugi diberi nilai 
0. 
4) Opini Audit 
Opini audit merupakan pendapat auditor berdasarkan 





perusahaan klien. Pada penelitian ini, opini audit diukur dengan 
menggunakan variabel dummy, yaitu perusahaan yang memperoleh 
unqualified opinion diberi nilai 1 dan perusahaan yang memperoleh 
qualified opinion diberi nilai 0.  
5) Umur Perusahaan 
Umur Perusahaan merupakan lamanya waktu hidup suatu 
perusahaan yang menunjukan bahwa perusahaan tetap eksis, 
mampu bersaing dalam dunia usaha dan mampu mempertahankan 
kesinambungan usahanya. Pada penelitian ini, umur perusahaan 
dihitung dari pertama kali perusahaan listing di BEI sampai dengan 
tahun penelitian. 
2. Operasional Variabel  
 Tabel 3.2 
 Ringkasan Operasional Variabel 



















1 : perusahaan yang mendapatkan laba 
0 : perusahaan yang mendapatkan rugi 
Nominal 
Opini Audit (X₄)  
Susianto (2017) 
Variabel dummy: 













Tahun penelitian – tahun perusahaan 
listing di BEI 
Rasio 




Tanggal laporan audit – tanggal 
laporan keuangan 
Rasio 
Sumber: Data yang diolah (2021) 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode 
studi pustaka dan dokumentasi. Studi pustaka dilakukan dengan mengolah 
literatur, artikel, jurnal maupun media tertulis lain yang berkaitan dengan topik 
pembahasan dalam penelitian ini. Sedangkan dokumentasi dilakukan dengan 
mengumpulkan sumber-sumber data dokumenter seperti laporan keuangan 
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini.   
E. Teknik Pengolahan Data 
Beberapa pengujian data dalam penelitian ini adalah uji statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Semua pengujian akan diolah 
dengan menggunakan aplikasi computer program SPSS (Statistical Package for 
Social Science) versi 22.0 for windows. Hal ini bertujuan agar hasil perhitungan 







F. Metode Analisis Data 
1. Uji Statistik Deskriptif 
Ghozali (2018 : 19) menyatakan, ‘’statistik deskriptif memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean) 
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan 
skewness (kemencengan distribusi)’’. 
2. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik dilakukan agar di dalam model regresi tidak terjadi 
masalah pada multikolinearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan data 
distribusinya normal. Jika asumsi klasik terpenuhi maka akan menghasilkan 
estimator yang sesuai dengan Best Linier Unbiased Estimator (BLUE), 
yang artinya model regresi dapat digunakan sebagai alat penelitian. 
a. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali (2018 : 161), uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam regresi, variabel penggangu atau residual 
memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik yaitu memiliki 
distribusi data normal atau mendeteksi normal. Dalam penelitian ini, 
uji normalitas menggunakan uji One sample Kolmogorov-Smirnov. 
Dasar pengambilan keputusan yaitu dengan melihat angka 
probabilitas, dengan ketentuan sebagai berikut: 






2) Probabilitas < 0,05 : hipotesis ditolak karena data tidak 
terdistribusi normal.  
b. Uji Multikolinieritas 
Menurut Ghozali (2018), uji multikolinearitas bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Model regresi dikatakan baik jika tidak 
terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen 
saling berkorelasi, maka variabel-variabel dalam penelitian tidak 
ortogonal. Ortogonal yang dimaksud adalah variabel independen sama 
dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidakya multikolineritas dalam 
model regresi adalah sebagai berikut: 
1) Nilai R² yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi sengat 
tinggi, akan tetapi secara individual variabel-variabel independen 
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
2) Menganalisis matriks korelasi variabel-variabell independen. Jika 
antar variabel independen cukup tinggi (umumnya di atas 0.90) 
maka hal tersebut dapat mencerminkan adanya multikolinieritas. 
Tidak adanya korelasi yang tinggi antar variabel independen tidak 
berarti bebas dari karena adanya efek kombinasi dua atau lebih 
variabel independen. 
3) Mengamati nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 





independen terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 
lainya. Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang 
tinggi karena tolerance = 
1
𝑉𝐼𝐹
. Nilai cut off yang umum dipakai 
untuk menunjukan adanya multikoliniearitas adalah apabila nilai 
tolerance kurang dari 0,1 (tolerance < 0,1) atau sama dengan nilai 
VIF lebih dari 10 (VIF > 10). 
c. Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2018), uji autokorelasi bertujuan untuk 
menguji apakah pada model regresi linear terjadi korelasi antara 
kesalahan penggangu dalam periode t dengan kesalahan penggangu 
pada poriode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
mengindikasikan adanya problem autokorelasi. Model regresi yang 
baik yaitu regresi yang bebas dari autokorelasi. Cara mendekteksi ada 
atau tidaknya autokorelasi adalah menggunakan uji Durbin-Watson 
(DW test). Pengambilan keputusan berdasarkan uji Durbin-Watson 
(DW test) adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Pengambilan Keputusan Durbin-Watson 
Hipotesis Nol Keputusan Jika  
Tidak ada autokorelasi 
positif  
Tolak 0 < d < dl 
Tidak ada autokorelasi 
positif 
No decision dl ≤ d ≤ du 
Tidak ada autokorelasi 
negative 





Tidak ada autokorelasi 
negative 
No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 - dl 
Tidak ada autokorelasi, 
positif atau negatif  
Tidak ditolak du < d < 4 - du 
Sumber : Ghozali (2018) 
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2018), uji heteroskedastisitas bertujuan 
untuk menguji adanya ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain pada model regresi. Jika 
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
tetap, maka akan dinamakan Homoskedastisitas dan jika berbeda 
maka disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Cara untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan 
melihat grafik ploy antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPREAD dengan residualnya SRESID, dimana 
sumbu Y adalah residual (Yprediksi ̵ Ysesungguhnya) yang telah 
di studentized. Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik 
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit), maka mengindikasikan bahwa telah 
terjadi heteroskedastisitas. Jika terdapat pola yang jelas serta titik-
titik menyebar di ats dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka 





3. Regresi Linier Berganda  
Pengujian ini dilakukan untuk mengukur kekuatan hubungan antara 
dua variabel atau lebih serta menunjukan arah hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) baik secara 
parsial maupun simultan. Rumus persamaan regresi linier berganda yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 
  
Keterangan : 
Y  = Audit Report Lag  
α  = Konstanta 
β₁-β₃ = Koefisien regresi dari X₁,X₂,X₃X₄,X₅ 
X₁  = Profitabilitas 
X₂  = Solvabilitas 
X₃  = Laba Rugi 
X₄  = Opini Audit 
X₅  = Umur Perusahaan 
 





4. Uji Hipotesis 
a. Uji Good of Fit (Uji F) 
Menurut Ghozali (2018:98), uji F digunakan untuk menguji 
apakah model regresi bisa digunakan untuk memprediksi dependen. 
Hipotesis akan diuji dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 
0,05. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis akan berdasarkan 
pada nilai probabilitas signifikansi. Apabila nilai probabilitas 
signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal tersebut artinya model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen. Apabila 
nilai probabilitas signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal 
tersebut berarti model regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi 
variabel dependen. 
b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Menurut Ghozali (2018), uji statistik t dapat digunakan untuk 
mengetahui pengaruh setiap variabel independen (X) secara individual 
terhadap variabel dependen (Y). pengambilan keputusan dapat 
dilakukan dengan menggunakan nilai signifikansi pada taraf 0,025. Ada 
beberapa kriteria yang dapat digunakan dalam menentukan uji 
signifikansi parameter individual, yaitu: 
1. Jika nilai signifikansi < 0,025 maka hipotesis diterima. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa masing-masing variabel independen 





2. Jika nilai signifikansi > 0,025 maka hipotesis ditolak. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa masing-masing variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. 
c. Koefisien Determinasi (R²)  
Menurut Ghozali (2018), koefisien determinasi (R²) bertujuan 
untuk menguji seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen. Nilai koefisiensi determinasi (R²) adalah 
antara 0 dan 1. Nilai R² yang mendekati nol mengindikasikan 
kemampuan variabel independen (X) dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai R² mendekati satu berarti 
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan dalam memprediksi variasi variabel dependen. Dalam hal 
ini koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh profitabilitas, solvabilitas, laba rugi, opini audit, dan 
umur perusahaan terhadap audit report lag. Cara untuk menghitung 
besarnya koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 
KD = (KK)² x 100% 
Keterangan : 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum 
Bursa Efek Indonesia (Indonesia Stock Exchange) merupakan pihak yang 
memfasilitasi dan menyediakan sarana prasarana sistem berguna sebagai tempat 
bertemunya pihak-pihak penawar Efek dengan tujuan memperjual belikan Efek 
tersebut. 
Pada tahun 1912 Pemerintah Hindia Belanda mendirikan Pasar Modal 
atau Bursa Efek tepatnya di Batavia. Akan tetapi dalam perkembanganya pasar 
modal tidak berjalan sesuai dengan ekspetasi yang diinginkan sebab ada PD I dan 
PD II, adanya pergantian kekuasan dari pihak belanda kepada pemerintah 
Republik Indonesia, dan masih banyak lagi kondisi yang mengakibatkan 
operasional bursa efek tidak berjalan sesuai harapan. Pemerintah Republik 
Indonesia mulai menjalankan kembali pasar modal pada tahun 1977, dan selang 
beberapa tahun setelahnya pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan 
terdapatnya segala macam insentif dan regulasi pemerintah. 
Pada 12 Juli 1992, Bursa Efek Jakarta (BEJ) sudah menjadi perusahaan 
swasta. Berikutnya, pada 22 Mei 1995 Bursa Efek Jakarta menerbitkan JATS 





dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES) yang bertujuan 
untuk meningkatkan efektivitas kinerja dan transaksi.  
Pada tahun 2021, terdapat lebih dari 700 perusahaan atau lebih tepatnya 
720 perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia. Jumlah tersebut akan terus 
mengalami penambahan sejalan dengan pertumbuhan pasar modal di Indonesia 
yang pesat. Terdapat berbagai sektor perusahaan, salah satu contohnya adalah 
sektor pertambangan yang menjadi objek dalam penelitian ini. Perusahaan yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini terdapat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.1 
Sampel Penelitian 
No. Kode Nama Perusahaan 
1. ADRO Adaro Energy Tbk. 
2. APEX Apexindo Pratama Duta Tbk. 
3. BUMI Bumi Resources Tbk. 
4. DEWA Darma Henwa Tbk. 
5. DOID Delta Dunia Makmur Tbk. 
6. GEMS Golden Energy Mines Tbk. 
7. HRUM Harum Energy Tbk. 
8. INDY Indika Energy Tbk. 
9. KKGI Resource Alam Indonesia Tbk. 
10. MBAP Mitrabara Adiperdana Tbk. 
11. MEDC Medco Energy Internasional Tbk. 
12. MITI Mitra Investindo Tbk. 
13. MTFN Capitalinc Investment Tbk. 
14. MYOH Samindo Resources Tbk. 
15. PTBA Bukit Asam Tbk. 
16. PTRO Petrosea Tbk. 
17. RUIS Radiant Utama Interinsco Tbk. 
18. SMMT Golden Eagle Energy Tbk. 
19. TOBA TBS Energy Utama Tbk. 





B. Hasil Penelitian 
1. Statistik Deskriptif   
Statistik deskriptif menunjukan gambaran umum atau ciri-ciri terkait 
pada data penelitian dapat ditunjukan melalui nilai minimum, maksimum, 
rata-rata, dan standar deviasi yang didapatkan pada variabel penelitian 
(Ghozali, 2018 : 19). Pada penelitian kali ini, didapati data awal sejumlah 95 
Tabel 4.2 
        Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
PROFITABILITAS 95 -3.93 .36 -.0033 .44682 
SOLVABILITAS 95 .09 1.90 .5716 .31478 
LABA RUGI 95 .0 1.0 .758 .4306 
OPINI AUDIT 95 .0 1.0 .989 .1026 
UMUR 
PERUSAHAAN 
95 0 30 15.75 8.578 
AUDIT REPORT LAG 95 63.0 355.0 108.284 47.2269 
Valid N (listwise) 95     
 Sumber: Output SPSS 22 (2021) 
 
  Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa: 
a. Variabel Profitabilitas (X₁) yang diukur memakai rasio ROA (retrun on 
asset) mempunyai nilai minimum sebesar -3,93 persen yaitu PT 
Capitalinc Invesment Tbk dan nilai maksimum sebesar 0,36 persen 
yaitu PT Mitrabara Adiperdana Tbk. Nilai rata-rata sebesar -0,0033 





nilai standar deviasi lebih besar daripada nilai rata-ratanya yang berarti 
data tidak menyebar secara merata. 
b. Variabel Solvabilitas (X₂) yang diukur memakai rasio DAR (debt to 
asset ratio) mempunyai nilai minimum sebesar 0,09 persen yaitu PT 
Harum Energy Tbk dan nilai maksimum sebesar 1,90 persen yaitu PT 
Bumi Resources Tbk. Nilai rata-rata sebesar 0,5716 persen dan standar 
deviasi sebesar 0,31478. Dapat disimpulkan bahwasannya nilai standar 
deviasi lebih kecil daripada nilai rata-ratanya yang berarti data 
menyebar secara merata. 
c. Variabel Laba Rugi (X₃) yang diukur memakai variabel dummy 
mempunyai nilai minimum 0, mempunyai nilai maksimum 1. Nilai 
rata-ratanya sebesar 0,758 serta mempunyai standar deviasi sebesar 
0,4306. Dapat disimpulkan bahwasanya nilai standar deviasi lebih kecil 
daripada nilai rata-ratanya yang berarti data menyebar secara merata. 
d. Variabel Opini Audit (X₄) yang diukur memakai variabel dummy 
mempunyai nilai minimum 0, mempunyai nilai maksimum 1. Nilai 
rata-ratanya sebesar 0,989  serta mempunyai standar deviasi sebesar 
0,1026. Dapat disimpulkanbahwasannya nilai standar deviasi lebih 
kecil daripada nilai rata-ratanya yang berarti data menyebar secara 
merata. 
e. Umur Perusahaan (X₅) mempunyai nilai minimum sebesar 0 tahun 





Petrosea Tbk , PT Capitalinc Investment Tbk, dan PT Bumi Resources 
Tbk nilai rata-rata sebesar 15,75 tahun mencerminkan bahwa mayoritas 
perusahaan yang menjadi sampel sudah cukup lama berdiri, dan standar 
deviasi sebessar 8,578. Dapat disimpulkan bahwasannya nilai standar 
deviasi lebih kecil daripada nilai rata-ratanya yang berarti data 
menyebar secara merata. 
f. Variabel Audit Report Lag (Y) memiliki nilai minimum sebesar 63 hari 
yaitu PT Adaro Energy Tbk, PT Golden Energy Mines Tbk, PT Harum 
Energy Tbk, dan nilai maksimum sebesar 355 hari yaitu PT Capitalinc 
Investment Tbk. Nilai rata-ratanya sebesar 108,284 atau 108 hari yang 
mencerminkan bahwasannya semua perusahaan pertambangan yang 
terdaftar di BEI tahun 2016-2020 sudah menyampaikan laporan 
keuangannya secara tepat waktu. Nilai standar deviasi sebesar 47,2269 
lebih kecil daripada nilai rata-ratanya yang berarti data menyebar 
secara merata. 
2.    Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
 Uji normalitas pada regresi bertujuan untuk menguji apakah 
distribusi data sampel yang digunakan telah terdistribusi secara normal 
atau tidak. Model regresi yang baik yaitu data terdistribusi secara 





pengujian menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov. 
Residual terdistribusi normal jika tingkat singnifikasinya > 0,05. 
                                                Tabel 4.3 















Test Statistic .144 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 
Sumber :Output SPSS 22 (2021) 
 
 
 Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat disimpulkan bahwasannya 
nilai signifikansi sebesar 0 yang artinya data tidak ter distribusi normal. 
Sehingga untuk menanggulanginya, dilakukan uji outlier. Setelah 
dilakukan uji outlier, sejumlah 33 data penelitian dieliminasi dari 

















Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 14.23476755 
Most Extreme Differences Absolute .104 
Positive .097 
Negative -.104 
Test Statistic .104 
Asymp. Sig. (2-tailed) .095c 
Sumber: Output SPSS 22 (2021) 
 
 
 Pada tabel 4.4 di atas, terlihat bahwa koefisien Asymp.Sig (2-
tailed) sebesar 0,09 > 0,05. Sehingga dapat di simpulkan adalah model 
regresi yang digunakan berdistribusi normal.  
b. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji korelasi antar 
variabel independen. Model regresi disebut baik apabila tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Untuk mengetahui ada atau 
tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dapat dilihat dari nilai 

















1 (Constant)   
PROFITABILITAS .810 1.234 




           Sumber: Output SPSS 22 (2021)  
    
Pada tabel 4.5 diatas Nampak bahwa nilai tolerance masing-
masing variabel > 10 persen atau 0,1 dari nilai VIF < 10. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 
tidak terjerat multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji data variabel 
penelitian dalam model regresi apakah terdapat korelasi atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah model yang tidak autokorelasi. Untuk 
membuktikannya, dilakukan dengan metode Durbin-Watson (DW). 
Dasar pengambilan keputusan yakni du < d < 4-du. Hasil uji 




















1 .314a .098 .052 14.5983 1.747 
             Sumber: Output SPSS 22 (2021) 
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, diketahui bahwasannya nilai d 
sebesar 1,747. Adapun nilai du pada k (variabel x = 3 dan n = 62) yaitu 
sebesar 1,6918 sehingga 4 - du = 2,5794. Jika dilihat nilai d = 1,747 
berada di antara 1,6918 dan 2,5794. Sehingga dapat di Tarik kesimpulan 
bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian bebas 
autokorelasi. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat 
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Model regresi 
dikatakan bagus apabila tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Cara   





                      
      Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskeedastisitas  
Berdasarkan grafik scatterplot di atas, terlihat jelas bahwa titik-
titik menyebar secara acak serta menyebar di bawah dan di atas angka 
0 pada sumbu Y. Dengan demikian, dapat di tarik kesimpulan bahwa 
dalam model regresi ini bebas dari heteroskedastisitas.  
3. Analisis Regresi Linier Berganda  
Aanalisis regresi linier berganda berguna untuk mengetahui seberapa 
besar penngaruh antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen 
(Y). 







            Tabel 4.7 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 98.212 6.297  15.597 .000 
Profitabilitas -59.774 28.513 -.290 -2.096 .040 
Solvabilitas .055 8.940 .001 .006 .995 
Umur 
Perusahaan 
-.362 .250 -.196 -1.448 .153 
        Sumber: Output SPSS 22 (2021) 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel di atas, 
diperoleh persamaan sebagai berikut:  
Y = 98,212  ̶  59,774X1 + 0,055X2  ̶  0,362X5 + Ɛ 
Tabel 4.8 di atas adalah prediksi masing-masing variabel. Dari 
persamaan tersebut, dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:   
a. Nilai konstanta yaitu positif sebesar 98,212. Hal tersebut 
memperlihatkan bahwasannya apabila nilai variabel bebas yaitu 
profitabilitas, solvabilitas, dan umur perusahaan adalah konstan, maka 
tingkat audit report lag adalah sebesar 98,212 atau 98 hari.  
b. Nilai koefisien X₁ adalah negatif sebesar 59,774 yang memperlihatkan 
bahwasanya apabila solvabilitas dan umur perusahaan dianggap 





berdampak terjadinya penurunan audit report lag sebesar 59,774 atau 
60 hari. 
c. Nilai koefisien X₂ adalah positif sebesar 0,055 yang memperlihatkan 
bahwasannya apabila profitabilitas dan umur perusahaan dianggap 
konstan, maka setiap ada kenaikan 1 persen solvabilitas akan berdampak 
terjadinya meningkatnya audit report lag sebesar 0,055 hari. 
d. Nilai koefisien X₅ adalah negatif sebesar 0,362 yang memperlihtkan 
bahwasannya apabila profitabilitas dan solvabilitas dianggap konstan, 
maka setiap ada kenaikan 1 persen umur perusahaan akan berdampak 
terjadinya penurunan audit report lag sebesar 0,362 hari. 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji goodness of fit (uji f)  
digunakan untuk menguji apakah model regresi bisa digunakan untuk 
memprediksi dependen serta untuk mengetahui kelayakan model regresi 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
                       Tabel 4.8 




Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2995.367 5 599.073 3.131 .015b 
Residual 10714.633 56 191.333   
Total 13710.000 61    






Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,015 yang 
lebih kecil jika dibandingkan dengan 0,05 (0,015 < 0,05). Hal tersebut 
mencerminkan bahwa terdapat pengaruh antara profitabilitas, 
solvabilitas, dan umur perusahaan terhadap audit report lag secara 
simultan. Sehingga model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah layak. 
b. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t berguna untuk mengetahui pengaruh setiap variabel 
independen terhadap variabel dependen secara individual. Kriteria 
pengujian ini yaitu dengan melihat nilai signifikansi apabila > 0,05 maka 
hipotesis diterima, maknanya terdapat pengaruh antara variabel 
independen terhadap variabel dependen.  
Tabel 4.9 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 98.212 6.297  15.597 .000 
Profitabilitas -59.774 28.513 -.290 -2.096 .040 
Solvabilitas .055 8.940 .001 .006 .995 
Umur 
Perusahaan 
-.362 .250 -.196 -1.448 .153 





Berdasarkan hasil uji t yang ditampilkan dalam tabel 4.9 
memperlihatkan bahwasanya β₁ =  -59,774 dengan tingkat signifikansi uji 
t sebesar 0,04 yang menunjukan angka lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut 
mempunyai makna variabel profitabilitas memiliki berpengaruh negatif  
terhadap audit report lag. Oleh karena itu, hipotesis pertama (H₁) yang 
mengatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit 
report lag diterima.  
Berdasarkan uji t yang ditampilkan dalam tabel memperlihatkan 
bahwa β₂ = 0,055 dengan tingkat signifikansi uji t sebesar 0,995 yang 
menunjukan angka lebih besar dari pada taraf nyata dalam pnelitian ini 
yaitu 0,05. Hal tersebut berarti variabel solvabilitas tidak memiliki 
pengaruh terhadap audit report lag. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H₂) 
yang mengatakan bahwa solvabilitas berpengaruh positif ditolak.    
Berdasarkan uji t yang ditampilkan dalam tabel memperlihatkan 
bahwa β₅ = -0,362 dengan tingkat signifikansi uji t sebesar 0,153 yang 
menunjukan angka lebih besar dari pada taraf nyata dalam penelitian ini 
yaitu 0,05. Hal tersebut berarti variabel umur perusahaan tidak memiliki 
pengaruh terhadap audit report lag. Oleh karena itu (H₅) yang 
mengatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh negatif ditolak.  
c. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R²) bertujuan untuk mengukur sejauh mana 












1 .314a .098 .052 
    Sumber: Output SPSS 22 (2021) 
Berdasarkan hasil uji R² pada tabel di atas, terlihat jelas 
bahwasannya nilai Adjusted R Square adalah 0,052. Hal tersebut 
menunjukan bahwa 5,2 persen variabel independen yaitu profitabilitas, 
solvabilitas, dan umur perusahaan dapat menjelaskan variabel dependen 
yaitu audit report lag. Sedangkan sisanya 94,8 persen dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
C. Pembahasan 
1. Untuk menguji hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “profitabilitas 
berpengaruh negatif terhadap audit report lag pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2020” diperoleh 
hasil pengujian : uji statistik deskriptif nilai minimum -3,93 nilai maksimum 
0,36 nilai mean -0,0033 dan nilai standar deviasi 0,44682, uji normalitas 
sebesar 0,095 (data normal), uji multikolinearitas dengan nilai tolerance 
0,810 serta VIF sebesar 1,234 (bebas multikolinearitas), uji autokorelasi 
sebesar 1,747 (bebas autokorelasi), uji heteroskedastisitas menunjukan 
model regresi bebas dari heteroskedastisitas, uji regresi linier diperoleh 





0,015 (model regresi layak), uji t dengan nilai signifikansi sebesar 0,040 
dengan koefisien regresi bernilai -59,774 (terdapat pengaruh negatif), dan 
uji R² sebesar 0,052. Sehingga H₁ yang menyatakan profitabilitas 
berpengaruh negatif diterima.  
Hal tersebut sejalan dengan teori signaling menyatakan ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan ke publik adalah sinyal yang baik 
bagi perusahaan , perusahaan yang mendapatkan laba besar akan melalui 
proses audit yang singkat jika dibandingkan dengan perusahaan yang 
mendapatkan laba kecil atau rugi, karena laba besar merupakan good news 
yang dapat menarik minat calon investor agar berinvestasi di perusahaan 
tersebut sehingga dapat menaikan harga saham. Dengan dasar tersebut 
perusahaan akan sesegera mungkin manerbitkan laporan keuangan 
auditannya. Sedangkan apabila perusahaan mendapatkan laba yang kecil 
maka penerbitan laporan keuangan akan ditunda karena hal tersebut 
merupakan bad news (Pramaharjan, 2015). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan milik Sastrawan dan Latrini 
(2016) dan Dura (2017) yang mengatakan bahwsa profitabilitas 
berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Akan tetapi berbeda dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasanah (2018) yang mengatakan 







2. Untuk menguji hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “solvabilitas 
berpengaruh positif terhadap audit report lag pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2020” diperoleh 
hasil pengujian : uji statistik deskriptif nilai minimum 0,09 nilai maksimum 
1,9 nilai mean 0,5716 dan nilai standar deviasi 0,31478, uji normalitas 
sebesar 0,095 (data normal), uji multikolinearitas dengan nilai tolerance 
0,722 serta VIF sebesar 1,384 (bebas multikolinearitas), uji autokorelasi 
sebesar 1,747 (bebas autokorelasi), uji heteroskedastisitas menunjukan 
model regresi bebas dari heteroskedastisitas, uji regresi linier diperoleh 
persamaan Y= 98,212  ̶  59,774X1 + 0,055X2  ̶  0,362X5 + Ɛ, uji f sebesar 
0,015 (model regresi layak), uji t dengan nilai signifikansi sebesar 0,995 
dengan koefisien regresi bernilai 0,055 (tidak berpengaruh), dan uji R² 
sebesar 0,052. Sehingga H₂ yang menyatakan solvabilitas berpengaruh 
positif ditolak. 
Perusahaan yang mendapatkan solvabilitas tinggi maupun rendah 
tentu saja mendapatkan prosedur audit yang sama dan telah sesuai dengan 
standarnya. Auditor tentu saja sudah mengestimasi waktu dan kemampuan 
apabila melakukan prosedur audit pada suatu hutang perusahaan (Telaga, 
2017). Terlebih lagi apabila pihak manajemen perusahaan dapat 
menjelaskan penyebab tingginya hutang perusahaan terhadap total asset 
yang dipunyai, sehingga tinggi rendahnya hutang perusahaan bukan salah 





Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang milik Telaga 
(2017) yang menyatakan solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit 
report lag. Akan tetapi berbeda dengan Sastrawan dan Latrini serta Hasanah 
(2018) yang mengatakan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap audit 
report lag. 
3. Untuk menguji hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa “laba rugi 
berpengaruh negatif terhadap audit report lag pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2020” diperoleh 
hasil pengujian : uji statistik deskriptif nilai minimum 0 nilai maksimum 1 
nilai mean 0,758 dan nilai standar deviasi 0,4306, uji normalitas sebesar 
0,095 (data normal), uji multikolinearitas tidak dapat ditampilkan, uji 
autokorelasi sebesar 1,747 (bebas autokorelasi), uji heteroskedastisitas 
menunjukan model regresi bebas dari heteroskedastisitas, uji regresi linier 
diperoleh persamaan Y= 98,212  ̶  59,774X1 + 0,055X2  ̶  0,362X5 + Ɛ, uji 
f sebesar 0,015 (model regresi layak), uji t tidak dapat ditampilkan, dan uji 
R² sebesar 0,052. Sehingga H₃ yang menyatakan laba rugi berpengaruh 
negatif ditolak.     
Laba rugi adalah output yang dihasilkan oleh suatu perusahaan 
dalam menjalankan operasionalnya, output yang dihasilkan berupa laba 
ataupun rugi, sehingga walaupun laba atau rugi output yang dihasilkan oleh 
suatu perusahaan tidak mempengaruhi lamanya penyelesaian audit. Hal 





membukukan keuntungan maupun kerugian. Selama auditor memperoleh 
bukti yang cukup untuk memperkuat opininya, maka perusahaan tetap dapat 
menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu (Mayana, 2017). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian milik Mayana (2017) 
yang menyimpulkan bahwa laba rugi tidak berpengaruh terhadap audit 
report lag berbeda dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 
Apitaningrum (2017) yang menyimpulkan bahwa laba rugi berpengaruh 
terhadap audit report lag.  
4. Untuk menguji hipotesis keempat yang menyatakan bahwa “opini audit 
berpengaruh negatif terhadap audit report lag pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2020” diperoleh 
hasil pengujian : uji statistik deskriptif nilai minimum 0 nilai maksimum 1 
nilai mean 0,989 dan nilai standar deviasi 0,1026, uji normalitas sebesar 
0,095 (data normal), uji multikolinearitas tidak dapat ditampilkan, uji 
autokorelasi sebesar 1,747 (bebas autokorelasi), uji heteroskedastisitas 
menunjukan model regresi bebas dari heteroskedastisitas, uji regresi linier 
diperoleh persamaan Y= 98,212  ̶  59,774X1 + 0,055X2  ̶  0,362X5 + Ɛ, uji 
f sebesar 0,015 (model regresi layak), uji t tidak dapat ditampilkan, dan uji 
R² sebesar 0,052. Sehingga H₄ yang menyatakan opini audit berpengaruh 
negatif ditolak. 
Opini audit adalah kewenangan auditor dalam menilai kewajaran 





2017). Pemberian opini adalah tahap akhir dalam proses audit, sehingga 
segala opini yang diberikan oleh auditor tidak mempengaruhi lamanya 
penyelesaian audit. Hal tersebut diakibatkan prosedur audit tidak berubah 
meskipun perusahaan memperoleh opini wajar tanpa pengecualian 
(unqualified) maupun wajar dengan pengecualian (qualified). Selama 
auditor memperoleh bukti yang cukup untuk memperkuat opininya, maka 
perusahaan tetap dapat menyampaikan laporan keuangannya tepat waktu 
(Apitaningrum, 2017). 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Apitaningrum (2017) yang menyatakan opini audit tidak 
berpengaruh terhadap audit report lag, namun berbeda dengan Hartono 
(2015) yang menyimpulkan bahwa opini audit berpengaruh terhadap audit 
report lag. 
5. Untuk menguji hipotesis kelima yang menyatakan bahwa “umur 
perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2020” diperoleh 
hasil pengujian : uji statistik deskriptif nilai minimum 0 nilai maksimum 30 
nilai mean 15,75 dan nilai standar deviasi 8,578, uji normalitas sebesar 
0,095 (data normal), uji multikolinearitas dengan nilai tolerance 0,722 serta 
VIF sebesar 1,384 (bebas multikolinearitas), uji autokorelasi sebesar 1,747 
(bebas autokorelasi), uji heteroskedastisitas menunjukan model regresi 





98,212  ̶  59,774X1 + 0,055X2  ̶  0,362X5 + Ɛ, uji f sebesar 0,015 (model 
regresi layak), uji t dengan nilai signifikansi sebesar 0,153 dengan koefisien 
regresi bernilai -0,362 (tidak berpengaruh), dan uji R² sebesar 0,052. 
Sehingga H₅ yang menyatakan umur perusahaan berpengaruh negatif 
ditolak. 
Lamanya perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
bukan menjadi acuan untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat 
waktu (Dewangga, 2015). Semua perusahaan tentu saja menginnginkan 
mendapatkan reputasi baik dimata publik, salah satu caranya dengan 
menyampaikan informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan. 
Sehingga, antara perusahaan yang sudah lama terdaftar ataupun yang baru 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia akan berupaya menyampaikan laporan 
keuangan tepat waktu karena semuanya mempunyai tanggung jawab 
kepada pihak-pihakn yang berkepentingan (Aristika dkk, 2016). 
Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Aristika, dkk (2016) yang menyatakan umur perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap audit report lag. Akan tetapi berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Widhiasari dan Budiartha (2016) yang menyimpulkan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasaarkan analisis dan pembahasan yang telah disampaikan dalam 
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:  
1. Dari hasil penelitian profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit 
report lag pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 
2016-2020. 
2. Dari hasil penelitian solvabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report 
lag pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. 
3. Dari hasil penelitian laba rugi tidak berpengaruh terhadap audit report lag 
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. 
4. Dari hasil penelitian opini audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag 
pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020. 
5. Dari hasil penelitian umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang 
dianjurkan adalah : 
1. Untuk penelitian berikutnya diharapkan menambah variabel yang akan 
diteliti terutama variabel bebas, sehingga dapat lebih diketahui variabel 
mana saja yang berpengaruh terhadap audit report lag.  
2. Untuk penelitian berikutnya diharapkan menggunakan sampel data yang 
lebih luas selain perusahaan pertambangan. 
3. Untuk penelitian berikutnya diharapkan periode waktu diperbanyak.. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatsan sebagai berikut : 
1. Pemilihan sampel masih terbatas hanya pada perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Periode penelitian hanya terbatas selama tahun 2016-2020 
3. Hanya menggunakan lima variabel independen. 
4. Hasil uji t untuk variabel laba rugi tidak dapat ditampilkan karena datanya 
seragam 
5. Hasil uji t untuk variabel opini audit tidak dapat ditampilkan karena datanya 









Amariyah, S., Masyhad, & Qomari, N. (2017). Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, 
Dan Umur Perusahaan Terhadap Audit Report Lag Pada Perusahaan 
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2015. 
Jurnal Ekonomi Akuntansi. 
Apitaningrum, A. (2017). Pengaruh Pergantian Auditor, Opini Audit, Ukuran 
Perusahaan, Dan Laba Rugi Terhadap Audit Report Lag (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek. Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 1-14. 
Aristika, M. N., Trisnawati, R., & Dewi Handayani, C. D. (2016). Pengaruh Opini 
Audit, Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Dan Laba Rugi Terhadap Audit 
Report Lag. Syariah Paper Accounting FEB UMS ISSN 2460-0784, 558-568. 
Ariyani, N. N., & Budiartha, I. K. (2014). Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 
Kompleksitas Operasi Perusahaan, Dan Reputasi Kap Terhadap Audit Report 
Lag Pada Perusahaan Manufaktur. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 
8.2, 217-230. 
Artaningrum, R. G., Budiartha, I. K., & Wirakusuma, M. G. (2017). Pengaruh 
Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan Dan Pergantian 
Manajemen Pada Audit Report Lag Perusahaan Perbankan. E-Jurnal Ekonomi 
Dan Bisnis Universitas Udayana 6.3, 1079-1108. 
Asih, P. S. (2017). Pengaruh Opini Audit, Ukuran Kap, Komite Audit, Auditor 
Switching, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Report Lag Pada 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Dalam BEI Tahun 2011-2015. Artikel 
Ilmiah Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Perbanas, 1-17. 
Azizah, N., & Kumalasari, R. (2012). Pengaruh Profitabilitas, Rasio Hutang, Ukuran 
Perusahaan Dan Jenis Perusahaan Terhadap Audit Report Lag. Jurnal 
Akuntansi Dan Keuangan, 130-142. 
Bayangkara, Ibk. (2017). Audit Manajemen Prosedur Dan Implementasi . Surabaya: 
Salemba Empat. 
Bursa Efek Indonesia. (2020, Desember 30). Penutupan Perdagangan Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2020. Retrieved From Www.Idx.Co.Id: 
Https://Www.Idx.Co.Id/Berita/Berita/ 
Bursa Efek Indonesia. (2020). Penyampaian Laporan Keuangan Auditan Yang 





Cahyadi, I. J. (2014). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Lamanya Penyelesaian Audit 
Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Bisnis Dan 
Akuntansi , 59-68. 
Chasanah, I. U., & Sagoro, E. M. (2017). Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap 
Audit Report Lag Pada Perusahaan LQ-45. Jurnal Profita Edisi 4, 1-21. 
Dewangga, A. (2015). Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Audit Report Lag. 
Skripsi Fakultas Ekonomika Dan Bisnis Universitas Diponegoro Semarang. 
Dura, J. (2017). Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Solvabilitas, Dan Ukuran 
Perusahaan Terhadap Audit Report Lag Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia (Studi Kasus Pada Sektor Manufaktur). Jibeka Volume 
11 Nomor 1, 64-70. 
Fadoli, I. (N.D.). Pengaruh Faktor Internal Dan Eksternal Terhadap Audit Report Lag 
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Dan Perbankan Yang Terdaftar Di 
Bei Tahun 2008-2013). Fakultas Ekonomi Universitas Pandanaran, 1-15. 
Firnanti, F. (2016). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Report Lag. Jurnal 
Bisnis Dan Akuntansi, 18, 167-175. 
Fitria, D. (2010). Pengaruh Pengalaman Terhadap Peningkatan Keahlian Auditor 
Dalam Bidang Auditing (Studi Empiris Pada Kap Di Pekanbaru). Skripsi 
Fakultas Ilmu Ekonomi Dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
Ghozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25. 
Semarang, Jawa Tenagh: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Hartono , R. (2015). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan, Ukuran Kap, Dan 
Opini Audit Terhadap Audit Report Lag Pada Perusahaan Manufaktur Sektor 
Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) Periode 2011-
1013. Universitas Nusantara Pgri Kediri, 1-12. 
Hartono, J. (2016). Teori Portofolio Dan Analisis Investasi. Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta. 
Hasanah, A. P. (2018). Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, Likuiditas Ukuran 
Perusahaan Dan Reputasi Auditor Terhadap Audit Report Lag (Studi Empiris 
Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 
2013-2016). Universitas Muhammadiyah Surakarta, 1-13. 
Iskandar, M. J., & Trisnawati, E. (2010). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit 
Report Lag Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal 





Jalil, M. (2018). Modul Pelatihan Membaca Laporan Keuangan. Tegal: Fakultas 
Ekonomi Universitas Pancasakti Tegal. 
Juanita, G., & Satwiko, R. (2012). Pengaruh Ukuran Kantor Akuntan Publik, 
Kepemilikan, Laba Rugi, Profitabilitas Dan Solvabilitas Terhadap Audit Report 
Lag. Jurnal Bisnis Dan Akuntansi, 31-40. 
Jumingan. (2019). Analisis Laporan Keuangan. Surakarta: PT Bumi Aksara. 
Junaidi & Nurdianto. (2016). Kualitas Audit Perspektif Opini Going Concern. 
Yogyakarta: CV Andi Offset  
Kementerian Keuangan Ri . (2008). Peraturan Tentang Jasa Akuntan Publik (Pmk.01 
Nomor 17 Tahun 2008).  
Lianto, N., & Kusuma, B. H. (2010). Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Audit 
Report Lag. Jurnal Bisnis Dan Akuntansi, 98-107. 
Mayana, Mita Nurmala Hernandang;, (2017). Analisis Pengaruh Opini Audit, 
Solvabilitas, Ukuran KAP, Laba Rugi, dan Kompleksitas Operasi Perusahaan 
Terhadap Audit Report Lag. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 1-11.     
Panjaitan, I. (2017). Pengaruh Ukuran Kap, Return On Assets Dan Loan To Deposit 
Ratio Terhadap Audit Report Lag. Jurnal Aplikasi Manajemen, Ekonomi Dan 
Bisnis, 36-50. 
Permatasari, V, & Marlinda. (2012). Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran 
Perusahaan, Ukuran Kantor Akuntan Publik, Dan Opini Auditor. Skripsi S1 
Universitas Sanata Dharma. 
Pramaharjan, B. (2015). Faktor – Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Audit Report 
Lag Pada Perusahaan Manufaktur. Skripsi Fakultas Ekonomika Dan Bisnis 
Universitas Diponegoro Semarang. 
Prastowo, D. (2011). Analisis Laporan Keuangan. Yogyakarta: UPP STIM YKPN. 
Rosmaida, Tambun. (2020). Handout Auditing. Medan: PT Rel Karir Pembelajar. 
Saemargani, F. I., & Mustikawati, I. (2015). Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur 
Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Kap, Dan Opini Auditor 
Terhadap Audit Delay. Nominal, Barometer Riset Akuntansi Dan Manajemen, 
4(2), 1-15. 
Sari, F. (2020, Januari 29). Kontan.Co.Id. Retrieved From Wow, Utang Benny 







Sastrawan, I. P., & Latrini, M. Y. (2016). Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas Dan 
Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Report Lag Pada Perusahaan Manufaktur. 
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 17, 311-337. 
Septyani, F. I. (2016). Pengaruh Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Perusahaan, Opini 
Audit Dan Ukuran Kap Terhadap Audit Report Lag. STIE Perbanas Surabaya, 
1-14. 
Setiyani, S. W. (2012). Jenis-Jenis Pendapat Auditor (Opini Auditor). Jurnal STIE 
Semarang, Vol 4, Nomor 2,, 19-28. 
Soemarso. (2009). Akuntansi Suatu Pengantar. Jakarta: Salemba Empat. 
Sugiyono. (2016). Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Sumartini, N. K., & Widhiyani, N. L. (2014). Pengaruh Opini Audit, Solvabilitas, 
Ukuran Kap Dan Laba Rugi Pada Audit Report Lag. E-Jurnal Akuntansi 
Universitas Udayana , 392-402. 
Suparsada, N. P., & Putri, I. A. (2017). Pengaruh Profitabilitas, Reputasi Auditor, 
Ukuran Perusahaan, Dan Kepemilikan Institusional Terhadap Audit Delay 
Pada Perusahaan Manufaktur. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 60-
87. 
Suryanti, Astuti, D. S., & Harimurti, F. (2018). Pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Solvabilitas, Profitabilitas, Dan Umur Perusahaan Terhadap Audit Report Lag. 
Jurnal Akuntansi Dan Sistem Teknologi Informasi, 585-595. 
Susianto, S. N. (2017). Pengaruh Penerapan Wajib IFRS, Jenis Industri, Rugi, Anak 
Perusahaan, Ukuran Kap, Ukuran Perusahaan, Opini Audit, Dan Ukuran 
Komite Audit Terhadap Audit Report Lag (ARL) (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Yang Terdaftar Di Bei Periode Tahun 2009 -2013). Jurnal 
Akuntansi Bisnis, 2541-5204. 
Tambun, R. (2020). Handout Auditing. PT Rel Karir Pembelajar  
Tambunan, P. U. (2014). Pengaruh Opini Audit, Pergantian Auditor Dan Ukuran 
Kantor Akuntan Publik Terhadap Audit Report Lag (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia ). Skripsi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. 
Telaga, D. D. (2017). Pengaruh Faktor Internal Perusahaan Terhadap Audit Report Lag 
(Studi Empiris Pada Perusahaan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2014-2016). Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 





Tiono, I., & Jogi, Y. (2013). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Report Lag Di 
Bursa Efek Indonesia. Business Accounting Review, 1-12. 
Togasima, C. N., & Christiawan, Y. J. (2014). Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Audit Report Lag Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia Pada Tahun 2012. Business Accounting Review, 151-159. 
Wardana, Raditya. (2020, November 5). Keuntungan Perusahaan Go Public Dan 
Syarat-Syaratnya. Retrieved From Lifepal.Co.Id: 
Https://Www.Google.Com/Amp/S/Lifepal.Co.Id/Media/Perusahaan-Go-
Public/Amp/ 
Widhiasari, N. M., & Budiartha, I. K. (2016). Pengaruh Umur Perusahaan, Ukuran 
Perusahaan, Reputasi Auditor, Dan Pergantian Auditor Terhadap Audit Report 
























Perhitungan Profitabilitas (ROA) 
NO KODE TAHUN TOTAL ASSET LABA/RUGI ROA
2016 6,522,257Rp         381,770Rp         0.06
2017 6,814,147Rp         518,131Rp         0.08
2018 7,060,755Rp         468,611Rp         0.07
2019 7,217,105Rp         387,508Rp         0.05
2020 6,381,566Rp         99,002Rp           0.02
2016 682,374,240Rp     19,047,976-Rp    -0.03
2017 577,634,595Rp     102,629,729-Rp  -0.18
2018 514,675,498Rp     103,272,082-Rp  -0.20
2019 500,726,249Rp     20,720,541Rp    0.04
2020 336,261,513Rp     44,403,733Rp    0.13
2016 3,102,193,700Rp  117,752,192Rp  0.04
2017 3,696,498,624Rp  239,373,702Rp  0.06
2018 3,906,773,939Rp  158,777,315Rp  0.04
2019 3,702,805,778Rp  6,339,172Rp      0.00
2020 3,428,550,326Rp  337,350,970-Rp  -0.10
2016 381,339,706Rp     373,247Rp         0.00
2017 401,800,150Rp     2,422,863Rp      0.01
2018 415,098,432Rp     3,251,602Rp      0.01
2019 549,518,597Rp     3,458,898Rp      0.01
2020 550,639,564Rp     2,332,460Rp      0.00
2016 882,275,704Rp     38,512,968Rp    0.04
2017 945,581,412Rp     42,792,423Rp    0.05
2018 1,184,094,711Rp  80,949,248Rp    0.07
2019 1,181,911,191Rp  18,285,906Rp    0.02
2020 974,449,753Rp     16,937,963-Rp    -0.02
2016 377,670,000Rp     33,788,253Rp    0.09
2017 590,469,384Rp     119,117,078Rp  0.20
2018 701,046,630Rp     100,487,582Rp  0.14
2019 780,646,167Rp     65,631,366Rp    0.08













2016 413,365,853Rp             17,860,380Rp               0.04
2017 459,443,071Rp             54,979,076Rp               0.12
2018 467,989,195Rp             41,715,064Rp               0.09
2019 447,001,954Rp             20,475,279Rp               0.05
2020 498,702,216Rp             60,247,692Rp               0.12
2016 1,822,333,069Rp          102,566,344-Rp             -0.06
2017 3,635,705,403Rp          321,714,056Rp             0.09
2018 3,669,952,693Rp          98,216,565Rp               0.03
2019 3,616,163,065Rp          16,475,433-Rp               0.00
2020 3,493,702,857Rp          130,340,387-Rp             -0.04
2016 98,708,750Rp               10,324,405Rp               0.10
2017 105,053,598Rp             13,039,517Rp               0.12
2018 117,265,221Rp             1,243,336-Rp                 -0.01
2019 126,354,537Rp             6,676,337Rp                 0.05
2020 3,428,550,326Rp          7,909,426-Rp                 0.00
2016 116,375,759Rp             27,111,966Rp               0.23
2017 160,778,962Rp             58,336,260Rp               0.36
2018 173,509,262Rp             50,446,379Rp               0.29
2019 192,527,289Rp             35,459,136Rp               0.18
2020 181,973,102Rp             27,294,919Rp               0.15
2016 3,597,130,603Rp          194,960,914Rp             0.05
2017 5,160,785,857Rp          189,647,553Rp             0.04
2018 5,252,393,746Rp          19,580,324-Rp               0.00
2019 6,006,538,390Rp          25,680,588-Rp               0.00
2020 5,900,822,955Rp          223,784,917-Rp             -0.04
2016 229,448,521,647Rp      23,740,126,822-Rp        -0.10
2017 233,726,526,183Rp      22,149,892,300-Rp        -0.09
2018 148,265,325,310Rp      6,934,825,406-Rp          -0.05
2019 57,163,867,424Rp        87,219,247,696-Rp        -1.53
2020 27,606,076,935Rp        2,655,733,925Rp          0.10
2016 308,063,941,040Rp      1,210,141,224,558-Rp   -3.93
2017 771,042,697,125Rp      15,180,665,465Rp        0.02
2018 1,126,221,625,219Rp   136,597,778,540Rp      0.12
2019 815,864,709,200Rp      14,101,673,188Rp        0.02














2016 157,254,262Rp                22,162,190Rp          0.14
2017 136,067,975Rp                12,114,486Rp          0.09
2018 151,326,098Rp                29,539,410Rp          0.20
2019 160,181,748Rp                27,362,034Rp          0.17
2020 151,108,859Rp                21,777,192Rp          0.14
2016 18,576,774Rp                  1,875,631Rp            0.10
2017 21,987,482Rp                  3,859,402Rp            0.18
2018 24,172,933Rp                  5,861,571Rp            0.24
2019 26,098,052Rp                  3,843,338Rp            0.15
2020 24,056,755Rp                  2,249,530Rp            0.09
2016 393,425Rp                       7,828-Rp                   -0.02
2017 436,844Rp                       7,335Rp                   0.02
2018 555,591Rp                       23,399Rp                 0.04
2019 551,044Rp                       30,254Rp                 0.05
2020 529,688Rp                       29,523Rp                 0.06
2016 979,132,450,762Rp         27,080,647,122Rp   0.03
2017 959,347,737,750Rp         25,190,321,669Rp   0.03
2018 990,372,318,692Rp         29,518,094,561Rp   0.03
2019 1,251,357,407,016Rp      31,665,049,087Rp   0.03
2020 1,345,151,507,257Rp      31,217,871,480Rp   0.02
2016 636,742,340,559Rp         17,918,671,433-Rp   -0.03
2017 725,663,914,382Rp         Rp39,993,708,132 0.06
2018 831,965,937,268Rp         85,267,717,248Rp   0.10
2019 871,513,339,763Rp         3,634,311,399-Rp     0.00
2020 881,786,218,140Rp         19,888,087,500-Rp   -0.02
2016 261,588,159Rp                6,862,701Rp            0.03
2017 348,338,028Rp                51,394,071Rp          0.15
2018 501,883,194Rp                66,475,442Rp          0.13
2019 634,640,456Rp                44,422,247Rp          0.07

















Perhitungan Solvabilitas (DAR) 
NO KODE TAHUN TOTAL ASSET TOTAL UTANG DAR
2016 6,522,257Rp         2,736,375Rp        0.42
2017 6,814,147Rp         2,722,520Rp        0.40
2018 7,060,755Rp         2,758,063Rp        0.39
2019 7,217,105Rp         3,233,710Rp        0.45
2020 6,381,566Rp         2,429,852Rp        0.38
2016 682,374,240Rp     655,401,357Rp    0.96
2017 577,634,595Rp     624,630,104Rp    1.08
2018 514,675,498Rp     664,943,089Rp    1.29
2019 500,726,249Rp     444,431,013Rp    0.89
2020 336,261,513Rp     209,555,185Rp    0.62
2016 3,102,193,700Rp  5,886,968,507Rp 1.90
2017 3,696,498,624Rp  3,410,147,622Rp 0.92
2018 3,906,773,939Rp  3,403,162,098Rp 0.87
2019 3,702,805,778Rp  3,192,870,099Rp 0.86
2020 3,428,550,326Rp  3,295,912,298Rp 0.96
2016 381,339,706Rp     156,210,035Rp    0.41
2017 401,800,150Rp     174,247,616Rp    0.43
2018 415,098,432Rp     184,294,296Rp    0.44
2019 549,518,597Rp     315,255,563Rp    0.57
2020 550,639,564Rp     281,239,286Rp    0.51
2016 882,275,704Rp     755,806,919Rp    0.86
2017 945,581,412Rp     768,413,436Rp    0.81
2018 1,184,094,711Rp  922,583,702Rp    0.78
2019 1,181,911,191Rp  901,340,212Rp    0.76
2020 974,449,753Rp     710,718,334Rp    0.73
2016 377,670,000Rp     112,751,314Rp    0.30
2017 590,469,384Rp     298,251,273Rp    0.51
2018 701,046,630Rp     385,233,714Rp    0.55
2019 780,646,167Rp     422,379,157Rp    0.54















2016 413,365,853Rp           57,935,532Rp             0.14
2017 459,443,071Rp           63,582,349Rp             0.14
2018 467,989,195Rp           79,502,404Rp             0.17
2019 447,001,954Rp           47,418,441Rp             0.11
2020 498,702,216Rp           43,905,598Rp             0.09
2016 1,822,333,069Rp        1,081,223,501Rp        0.59
2017 3,635,705,403Rp        2,520,683,083Rp        0.69
2018 3,669,952,693Rp        2,542,768,572Rp        0.69
2019 3,616,163,065Rp        2,570,388,847Rp        0.71
2020 3,493,702,857Rp        2,626,405,463Rp        0.75
2016 98,708,750Rp             14,299,044Rp             0.14
2017 105,053,598Rp           16,433,699Rp             0.16
2018 117,265,221Rp           30,558,484Rp             0.26
2019 126,354,537Rp           32,971,463Rp             0.26
2020 3,428,550,326Rp        24,437,727Rp             0.01
2016 116,375,759Rp           24,745,376Rp             0.21
2017 160,778,962Rp           38,474,621Rp             0.24
2018 173,509,262Rp           49,328,008Rp             0.28
2019 192,527,289Rp           46,886,899Rp             0.24
2020 181,973,102Rp           43,752,926Rp             0.24
2016 3,597,130,603Rp        2,706,621,747Rp        0.75
2017 5,160,785,857Rp        3,758,113,809Rp        0.73
2018 5,252,393,746Rp        3,865,132,439Rp        0.74
2019 6,006,538,390Rp        4,650,292,093Rp        0.77
2020 5,900,822,955Rp        4,687,437,992Rp        0.79
2016 229,448,521,647Rp    142,275,119,991Rp    0.62
2017 233,726,526,183Rp    150,751,042,237Rp    0.64
2018 148,265,325,310Rp    72,684,177,647Rp      0.49
2019 57,163,867,424Rp      68,801,967,457Rp      1.20
2020 27,606,076,935Rp      36,588,443,043Rp      1.33
2016 308,063,941,040Rp    329,067,940,219Rp    1.07
2017 771,042,697,125Rp    772,965,412,032Rp    1.00
2018 1,126,221,625,219Rp 1,126,294,593,587Rp 1.00
2019 815,864,709,200Rp    810,836,004,380Rp    0.99














2016 157,254,262Rp           39,773,001Rp          0.25
2017 136,067,975Rp           33,526,632Rp          0.25
2018 151,326,098Rp           37,338,363Rp          0.25
2019 160,181,748Rp           37,882,793Rp          0.24
2020 151,108,859Rp           22,061,137Rp          0.15
2016 18,576,774Rp             8,024,369Rp            0.43
2017 21,987,482Rp             8,187,497Rp            0.37
2018 24,172,933Rp             7,903,237Rp            0.33
2019 26,098,052Rp             7,675,226Rp            0.29
2020 24,056,755Rp             7,117,559Rp            0.30
2016 393,425Rp                  222,976Rp               0.57
2017 436,844Rp                  258,309Rp               0.59
2018 555,591Rp                  364,459Rp               0.66
2019 551,044Rp                  338,481Rp               0.61
2020 529,688Rp                  298,248Rp               0.56
2016 979,132,450,762Rp    619,413,387,232Rp 0.63
2017 959,347,737,750Rp    579,058,872,159Rp 0.60
2018 990,372,318,692Rp    584,415,358,540Rp 0.59
2019 1,251,357,407,016Rp 818,355,397,777Rp 0.65
2020 1,345,151,507,257Rp 888,702,914,518Rp 0.66
2016 636,742,340,559Rp    255,549,688,996Rp 0.40
2017 725,663,914,382Rp    306,303,664,687Rp 0.42
2018 831,965,937,268Rp    342,430,970,325Rp 0.41
2019 871,513,339,763Rp    287,067,420,462Rp 0.33
2020 881,786,218,140Rp    317,228,386,339Rp 0.36
2016 261,588,159Rp           113,843,825Rp        0.44
2017 348,338,028Rp           173,538,605Rp        0.50
2018 501,883,194Rp           286,259,322Rp        0.57
2019 634,640,456Rp           370,500,569Rp        0.58





















NO KODE TAHUN LABA/RUGI Dummy
2016 381,770Rp                       1
2017 518,131Rp                       1
2018 468,611Rp                       1
2019 387,508Rp                       1
2020 99,002Rp                         1
2016 19,047,976-Rp                  0
2017 102,629,729-Rp                0
2018 103,272,082-Rp                0
2019 20,720,541Rp                  1
2020 44,403,733Rp                  1
2016 117,752,192Rp                1
2017 239,373,702Rp                1
2018 158,777,315Rp                1
2019 6,339,172Rp                    1
2020 337,350,970-Rp                0
2016 373,247Rp                       1
2017 2,422,863Rp                    1
2018 3,251,602Rp                    1
2019 3,458,898Rp                    1
2020 2,332,460Rp                    1
2016 38,512,968Rp                  1
2017 42,792,423Rp                  1
2018 80,949,248Rp                  1
2019 18,285,906Rp                  1
2020 16,937,963-Rp                  0
2016 33,788,253Rp                  1
2017 119,117,078Rp                1
2018 100,487,582Rp                1
2019 65,631,366Rp                  1














2016 17,860,380Rp               1
2017 54,979,076Rp               1
2018 41,715,064Rp               1
2019 20,475,279Rp               1
2020 60,247,692Rp               1
2016 102,566,344-Rp             0
2017 321,714,056Rp             1
2018 98,216,565Rp               1
2019 16,475,433-Rp               0
2020 130,340,387-Rp             0
2016 10,324,405Rp               1
2017 13,039,517Rp               1
2018 1,243,336-Rp                 0
2019 6,676,337Rp                 1
2020 7,909,426-Rp                 0
2016 27,111,966Rp               1
2017 58,336,260Rp               1
2018 50,446,379Rp               1
2019 35,459,136Rp               1
2020 27,294,919Rp               1
2016 194,960,914Rp             1
2017 189,647,553Rp             1
2018 19,580,324-Rp               0
2019 25,680,588-Rp               0
2020 223,784,917-Rp             0
2016 23,740,126,822-Rp        0
2017 22,149,892,300-Rp        0
2018 6,934,825,406-Rp          0
2019 87,219,247,696-Rp        0
2020 2,655,733,925Rp          1
2016 1,210,141,224,558-Rp   0
2017 15,180,665,465Rp        1
2018 136,597,778,540Rp      1
2019 14,101,673,188Rp        1












      Lanjutan… 
2016 22,162,190Rp         1
2017 12,114,486Rp         1
2018 29,539,410Rp         1
2019 27,362,034Rp         1
2020 21,777,192Rp         1
2016 1,875,631Rp           1
2017 3,859,402Rp           1
2018 5,861,571Rp           1
2019 3,843,338Rp           1
2020 2,249,530Rp           1
2016 7,828-Rp                  1
2017 7,335Rp                  1
2018 23,399Rp                1
2019 30,254Rp                1
2020 29,523Rp                1
2016 27,080,647,122Rp  1
2017 25,190,321,669Rp  1
2018 29,518,094,561Rp  1
2019 31,665,049,087Rp  1
2020 31,217,871,480Rp  1
2016 17,918,671,433-Rp  0
2017 Rp39,993,708,132 1
2018 85,267,717,248Rp  1
2019 3,634,311,399-Rp    0
2020 19,888,087,500-Rp  0
2016 6,862,701Rp           1
2017 51,394,071Rp         1
2018 66,475,442Rp         1
2019 44,422,247Rp         1































































         Lanjutan… 
 






























































































Perhitungan Umur Perusahaan 































5 DOID 15 Juni 2001
6 GEMS 17 November 2011
3 BUMI 30 Juli 1990
4 DEWA 9 Oktober 2018
1 ADRO 6 Juli 2008









         Lanjutan… 
 




































7 HRUM 6 Oktober 2010
8 INDY 11 Juni 2008
9 KKGI 1 Julu 1991
10 MBAP 10 Juli 2014
13 MTFN 16 April 1990
11 MEDC 12 Oktober 1994









































14 MYOH 27 Juli 2000
15 PTBA 23 Desember 2002
16 PTRO 21 Mei 1990
17 RUIS 12 Juli 2006
18 SMMT 29 Februari 2000






Perhitungan Audit Report Lag 
NO KODE TAHUN PUBLIKASI LAMANYA
2016 10 April 2017 100
2017 6 Maret 2018 65
2018 04 March 2019 63
2019 04 March 2020 64
2020 04 March 2021 63
2016 06 July 2017 187
2017 26 July 2018 207
2018 18 July 2019 199
2019 02 June 2020 154
2020 29 March 2021 88
2016 21 April 2017 111
2017 29 March 2018 88
2018 28 March 2019 87
2019 31 March 2020 91
2020 18 May 2021 138
2016 10 April 2017 100
2017 04 May 2018 124
2018 10 April 2019 100
2019 02 June 2020 154
2020 31 May 2021 152
2016 25 April 2017 115
2017 04 May 2018 124
2018 20 March 2019 79
2019 27 February 2020 87
2020 31 May 2021 152
2016 10 April 2017 100
2017 12 March 2018 71
2018 06 March 2019 157
2019 03 March 2020 63







   








         Lanjutan… 
2016 10 April 2017 100
2017 02 April 2018 92
2018 29 March 2019 88
2019 03 March 2020 63
2020 06 April 2021 96
2016 29 March 2017 88
2017 19 March 2018 78
2018 29 March 2019 88
2019 02 April 2020 93
2020 05 April 2021 95
2016 11 April 2017 101
2017 23 March 2018 82
2018 29 March 2019 88
2019 19 May 2020 140
2020 27 May 2021 148
2016 10 April 2017 100
2017 07 March 2018 66
2018 22 March 2019 81
2019 24 April 2020 115
2020 25 March 2021 84
2016 10 April 2017 100
2017 11 April 2018 101
2018 08 April 2019 98
2019 20 May 2020 141
2020 01 June 2021 153
2016 10 April 2017 100
2017 29 March 2018 88
2018 04 April 2019 104
2019 02 April 2020 93
2020 16 March 2021 75
2016 14 December 2017 348
2017 21 December 2018 355
2018 22 May 2019 142
2019 02 June 2020 154














     Lanjutan… 
2016 10 April 2017 100
2017 26 March 2018 85
2018 27 March 2019 86
2019 04 June 2020 156
2020 29 March 2021 88
2016 25 April 2017 115
2017 22 March 2018 81
2018 12 March 2019 71
2019 05 March 2020 65
2020 12 March 2021 71
2016 10 April 2017 100
2017 19 March 2018 78
2018 29 March 2019 88
2019 20 March 2020 80
2020 31 March 2021 90
2016 25 April 2017 115
2017 29 March 2018 88
2018 29 March 2019 88
2019 31 March 2020 91
2020 05 April 2021 95
2016 25 April 2017 115
2017 29 March 2018 88
2018 29 March 2019 88
2019 18 May 2020 139
2020 10 May 2021 130
2016 10 April 2017 100
2017 29 March 2018 88
2018 28 March 2019 87
2019 02 April 2020 93










   
  
 
Financial Data and Rations           Book End : December 
Public Accountant :  Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Partners 
 
 





BALANCE SHEET Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
In Milion Rp. Except Per Value
Cash & Cash Equivalent 1,076,948 1,206,848    927,896     1,576,191  1,173,703  
Receivables 305,088 314,718       370,894     310,324     224,146     
Current Assets 1,592,715 1,979,162    1,600,294  2,109,924  1,731,619  
Non-Current Assets 4,929,542 4,834,985    5,460,461  5,107,181  4,649,947  
Total Assets 6,522,257 6,814,147    7,060,755  7,217,105  6,381,566  
Growth (%) 4% 4% 2% -12%
Trade Payable 207,794     279,163       341,766     335,521     214,273     
Total Liabilities 2,736,375  2,722,520    2,758,063  3,233,710  2,429,852  
Growth (%) -1% 1% 17% -25%
Additional Paid-In Capital 1,154,494  1,154,494    1,154,494  1,154,494  1,154,494  
Total Equity 3,785,882  4,091,627    4,302,692  3,983,395  3,951,714  
Growth (%) 8% 5% -7% -1%
Total Liabilities and Equity 6,522,257  6,814,147    7,060,755  7,217,105  6,381,566  
Growth (%) 4% 4% 2% -12%
INCOME STATEMENT Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
Sales and Revenues 2,524,239  3,258,333    3,619,751  3,457,154  2,534,842  
Growth (%) 29% 11% -4% -27%
Cost of Sales and Revenues 1,838,963  2,116,831    2,409,544  2,492,563  1,958,113  
Gross Profit 685,276     1,141,502    1,210,207  964,591     576,729     
General and Administrative Expenses 123,540     146,147       148,439     193,041     143,516     
Selling Expenses 27,635       37,504         45,559       39,544       21,865       
Finance Costs 50,006       52,994         65,084       66,336       89,425       
Total Comprehensive Income 381,770     518,131       468,611     387,508     99,002       
Growth (%) 36% -10% -17% -74%
RATIOS Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
DAR 0.42           0.40             0.39           0.45           0.38           
DER 0.72           0.67             0.64           0.81           0.61           
ROA (%) 6% 8% 7% 5% 2%
ROE (%) 10% 13% 11% 10% 3%





Financial Data and Rations           Book End : December 
Public Accountant :  Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Partners 
 
 
APEXINDO PRATAMA DUTA TBK APEX  
BALANCE SHEET Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
In Milion Rp. Except Per Value
Cash & Cash Equivalent 38,215,464 10,029,740   12,774,969   19,071,273   13,112,369   
Receivables 17,053,858 30,682,969   16,657,140   13,714,651   4,163,859     
80% -46% -18% -70%
Current Assets 98,575,208 84,441,537   73,339,888   68,631,995   52,420,629   
Non-Current Assets 583,799,240 493,193,058 441,335,610 432,094,254 283,840,884 
Total Assets 682,374,240 577,634,595 514,675,498 500,726,249 336,261,513 
Growth (%) -15% -11% -3% -33%
Trade Payable 7,833,016 15,798,282   16,356,488   8,519,528     4,762,888     
Total Liabilities 655,401,357 624,630,104 664,943,089 444,431,013 209,555,165 
Growth (%) -5% 6% -33% -53%
Additional Paid-In Capital -170,631,609 141,970,272- 141,970,272- 43,872,014   69,879,393   
Total Equity 26,972,883 46,995,509-   150,267,591- 56,295,236   126,706,348 
Growth (%) -274% 220% -137% 125%
Total Liabilities and Equity 682,374,240 577,634,595 514,675,498 500,726,249 336,261,513 
Growth (%) -15% -11% -3% -33%
INCOME STATEMENT Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
Sales and Revenues 105,176,326 74,475,065   91,610,151   93,918,906   54,767,506   
Growth (%) -29% 23% 3% -42%
Cost of Sales and Revenues 80,450,240-   61,533,274-   98,880,829-   74,963,972-   49,461,541-   
Gross Profit 24,726,116   12,941,791   7,270,678-     18,954,934   5,305,965     
General and Administrative Expenses 15,686,932-   12,480,368-   14,520,707-   15,247,646-   11,570,986-   
Selling Expenses -                   -                    -                    -                    -                    
Finance Costs 40,476,519-   39,215,418-   43,006,211-   17,028,324-   15,448,344   
Total Comprehensive Income 19,047,976-   102,629,729- 103,272,082- 20,720,541   44,403,733   
Growth (%) 439% 1% -120% 114%
RATIOS Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
DAR 0.96              1.08              1.29              0.89              0.62              
DER 24.30            13.29-            4.43-              7.89              1.65              
ROA (%) -3% -18% -20% 4% 13%
ROE (%) -71% 218% 69% 37% 35%
GPM (%) 24% 17% -8% 20% 10%





Financial Data and Rations           Book End : December 
Public Accountant :  Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Partners 
 
 
BUMI RESOURCES TBK BUMI  
    Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
In Milion Rp. Except Per Value
Cash & Cash Equivalent 2,809,707 41,417,796      88,528,723      44,650,916       56,142,271      
Receivables 0 170,397,380    141,284,862    49,039,445       97,379,069      
Current Assets 529,147,220 758,085,929    460,903,744    454,001,034     397,376,703    
Non-Current Assets 2,573,046,480 2,938,412,695 3,445,870,195 3,248,804,744  3,031,173,623 
Total Assets 3,102,193,700 3,696,498,624 3,906,773,939 3,702,805,778  3,428,550,326 
Growth (%) -                       19% 6% -5% -7%
Trade Payable 51,539,041      181,088,753    165,869,991    213,648,679     222,174,526    
Total Liabilities 5,886,968,507 3,410,147,622 3,403,162,098 3,192,870,099  3,295,912,298 
Growth (%) -42% 0% -6% 3%
Additional Paid-In Capital 669,616,199-    1,601,087,546 1,600,336,728 1,600,313,726  1,579,522,164 
Total Equity 2,784,774,807- 286,351,002    503,611,841    509,935,679     132,638,028    
Growth (%) -110% 76% 1% -74%
Total Liabilities and Equity 3,102,193,700 3,696,498,624 3,906,773,939 3,702,805,778  3,428,550,326 
Growth (%) 19% 6% -5% -7%
INCOME STATEMENT Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
Sales and Revenues 23,372,429      17,366,667      1,111,820,412 1,112,566,618  790,436,397    
Growth (%) -26% 6302% 0% -29%
Cost of Sales and Revenues -                       -                       965,315,479-    1,007,483,268-  698,521,470-    
Gross Profit 23,372,429      17,366,667      146,504,933    105,083,350     91,914,927      
General and Administrative Expenses 28,758,295-      38,437,019-      34,065,061-      33,419,872-       30,757,874-      
Selling Expenses -                       -                       73,801,970-      39,310,864-       32,684,133-      
Finance Costs 254,825,478-    206,665,993-    155,529,931-    147,287,546-     222,509,876-    
Total Comprehensive Income 117,752,192    239,373,702    158,777,315    6,339,172         339,340,653-    
Growth (%) 103% -34% -96% -5453%
RATIOS Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
DAR 1.90                 0.92                 0.87                 0.86                  0.96                 
DER 2.11-                 11.91               6.76                 6.26                  24.85               
ROA (%) 4% 6% 4% 0% -10%
ROE (%) -4% 84% 32% 1% -256%
GPM (%) 100% 100% 13% 9% 12%





Financial Data and Rations           Book End : December 
Public Accountant :  Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptono 
 
 
DARMA HENWA TBK DEWA  
BALANCE SHEET Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
In Milion Rp. Except Per Value
Cash & Cash Equivalent 21,711,366 10,672,333 6,265,488 26,509,407 18,795,210
Receivables 59,425,266 42,608,775 47,793,956 64,733,743 57,112,580
Current Assets 129,048,673 117,660,431 108,985,511 204,834,492 220,662,767
Non-Current Assets 252,291,033 284,139,719 306,112,921 344,684,105 329,976,797
Total Assets 381,339,706 401,800,150 415,098,432 549,518,597 550,639,564
Growth (%) 5% 3% 32% 0%
Trade Payable 74,920,781 72,097,877 79,023,579 109,575,484 76,408,332
Total Liabilities 156,210,035 174,247,616 184,294,296 315,255,563 281,239,286
Growth (%) 12% 6% 71% -11%
Additional Paid-In Capital 78,777,981 78,777,981 78,777,981 78,777,981 78,777,981
Total Equity 225,129,671 227,552,534 230,804,136 234,263,034 269,400,278
Growth (%) 1% 1% 1% 15%
Total Liabilities and Equity 381,339,706 401,800,150 415,098,432 549,518,597 550,639,564
Growth (%) 5% 3% 32% 0%
INCOME STATEMENT
Sales and Revenues 259,095,490 242,790,874 276,097,099 344,647,459 303,195,141
Growth (%) -6% 14% 25% -12%
Cost of Sales and Revenues -243,230,891 -208,407,119 -252,285,530 -323,927,730 -295,730,995
Gross Profit 15,864,599 34,383,755 23,811,569 20,719,729 7,464,146
General and Administrative Expenses -10,856,121 -11,290,582 -13,839,998 -9,964,237 -9,541,705
Selling Expenses -                   -                  -                  -                  -                  
Finance Costs -5,604,676 -5,911,000 -4,449,378 -7,159,436 -10,265,188
Total Comprehensive Income 373,247 2,422,863 3,251,602 3,458,898 2,332,460
Growth (%) 549% 34% 6% -33%
RATIOS
DAR 0.41             0.43             0.44            0.57             0.51            
DER 0.69             0.77             0.80            1.35             1.04            
ROA (%) 0% 1% 1% 1% 0%
ROE (%) 0% 1% 1% 1% 1%
GPM (%) 6% 14% 9% 6% 2%





Financial Data and Rations           Book End : December 
Public Accountant :  Aria Kanaka & Partners 
 
 
DELTA DUNIA MAKMUR TBK DOID  
BALANCE SHEET Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
In Milion Rp. Except Per Value
Cash & Cash Equivalent 66,935,259 67,502,601 66,606,898 87,484,915 112,000,189
Receivables 144,483,975 174,777,002 221,846,972 223,067,895 151,109,244
Current Assets 299,288,034 352,913,341 441,719,196 471,509,645 367,620,154
Non-Current Assets 582,987,670 592,668,071 742,375,515 710,401,546 606,829,599
Total Assets 882,275,704 945,581,412 1,184,094,711 1,181,911,191 974,449,753
Growth (%) 7% 25% 0% -18%
Trade Payable 79,613,100 101,583,147 128,756,779 84,794,454 49,564,968
Total Liabilities 755,806,919 768,413,436 922,583,702 901,340,212 710,718,334
Growth (%) 2% 20% -2% -21%
Additional Paid-In Capital 131,948,946 140,691,246 144,654,118 145,025,621 145,025,621
Total Equity 126,468,785 177,167,976 261,511,009 280,570,979 263,731,419
Growth (%) 40% 48% 7% -6%
Total Liabilities and Equity 882,275,704 945,581,412 1,184,094,711 1,181,911,191 974,449,753
Growth (%) 7% 25% 0% -18%
INCOME STATEMENT Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
Sales and Revenues 611,231,812 764,608,154 892,458,605 881,812,079 601,691,969
Growth (%) 25% 17% -1% -32%
Cost of Sales and Revenues -447,355,971 -539,464,397 -676,821,322 -739,166,217 -549,693,996
Gross Profit 163,875,841 225,143,757 215,637,283 142,645,862 51,997,973
General and Administrative Expenses -41,652,700 -53,457,141 -51,728,481 -54,228,926 -32,294,891
Selling Expenses -                   -                  -                      -                    -                   
Finance Costs -53,495,912 -51,906,006 -54,887,196 -58,385,535 -50,603,288
Total Comprehensive Income 38,512,968 42,792,723 80,949,248 18,285,906 -16,937,963
Growth (%) 11% 89% -77% -193%
RATIOS Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
DAR 0.86             0.81            0.78                0.76              0.73             
DER 5.98             4.34            3.53                3.21              2.69             
ROA (%) 4% 5% 7% 2% -2%
ROE (%) 30% 24% 31% 7% -6%
GPM (%) 27% 29% 24% 16% 9%





Financial Data and Rations           Book End : December 
Public Accountant :  Purwantono, Suherman & Surja  
 
 
GOLDEN ENERGY MINES TBK GEMS  
BALANCE SHEET Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
In Milion Rp. Except Per Value
Cash & Cash Equivalent 57,769,414 175,045,058 78,698,801 134,509,807 202,782,114
Receivables 44,306,258 98,700,357 104,894,003 118,328,946 102,272,118
 
Current Assets 203,411,699 414,782,753 327,576,563 367,763,825 407,856,734
Non-Current Assets 174,258,301 175,686,631 373,470,067 412,882,342 405,861,031
Total Assets 377,670,000 590,469,384 701,046,630 780,646,167 813,717,765
Growth (%) -                    56% 19% 11% 4%
Trade Payable 34,757,779 107,606,171 148,656,333 170,499,313 161,122,072
Total Liabilities 112,751,314 298,251,273 385,233,714 422,379,157 464,283,221
Growth (%) -                    165% 29% 10% 10%
Additional Paid-In Capital 229,019,198 229,019,198 229,019,198 229,019,198 229,019,198
Total Equity 264,918,686 292,218,111 315,812,916 358,267,010 349,434,544
Growth (%) -                    10% 8% 13% -2%
Total Liabilities and Equity 377,670,000 590,469,384 701,046,630 780,646,167 813,717,765
Growth (%) -                    56% 19% 11% 4%
INCOME STATEMENT Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
Sales and Revenues 384,339,836 759,448,383 1,045,058,516 1,107,464,101 1,061,409,877
Growth (%) -                    98% 38% 6% -4%
Cost of Sales and Revenues -246,138,018 -444,969,466 -685,079,630 -746,006,736 -682,310,509
Gross Profit 138,201,818 314,478,917 359,978,886 361,457,365 379,099,368
General and Administrative Expenses -31,487,810 -46,105,358 -66,260,235 -65,772,604 -62,068,860
Selling Expenses -55,332,302 -98,202,771 -150,606,914 -184,050,603 -187,130,739
Finance Costs -9,934,907 -10,372,690 -11,470,648 -17,051,323 -15,275,731
Total Comprehensive Income 33,788,253 119,117,078 100,487,582 65,631,366 95,637,992
Growth (%) 253% -16% -35% 46%
RATIOS Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
DAR 0.30              0.51               0.55                0.54                0.57                
DER 0.43              1.02               1.22                1.18                1.33                
ROA (%) 9% 20% 14% 8% 12%
ROE (%) 13% 41% 32% 18% 27%
GPM (%) 36% 41% 34% 33% 36%





Financial Data and Rations           Book End : December 
Public Accountant :  Purwantono, Suherman & Surja 
 
 
HARUM ENERGY TBK HRUM  
BALANCE SHEET Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
In Milion Rp. Except Per Value
Cash & Cash Equivalent 231.019.743 266,353,112 216,441,996 226,523,205 211,130,696
Receivables 24,179,588 25,579,731   35,499,988   22,703,166   8,983,436    
Current Assets 268,174,019 314,799,790 310,761,349 288,389,905 249,455,822
Non-Current Assets 145,191,834 144,643,281 157,227,846 158,612,049 249,246,394
Total Assets 413,365,853 459,443,071 467,989,195 447,001,954 498,702,216
Growth (%) -                    11% 2% -4% 12%
Trade Payable 35,454,073 31,365,992 41,510,682 18,057,793 5,023,288
Total Liabilities 57,935,532 63,582,349 79,502,404 47,418,441 43,905,598
Growth (%) -                    10% 25% -40% -7%
Additional Paid-In Capital 112,772,500 112,772,500 112,772,500 112,772,500 112,772,500
Total Equity 355,430,321 395,860,722 388,486,791 399,583,513 454,796,618
Growth (%) -                    11% -2% 3% 14%
Total Liabilities and Equity 413,365,853 459,443,071 467,989,195 447,001,954 498,702,216
Growth (%) -                    11% 2% -4% 12%
INCOME STATEMENT Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
Sales and Revenues 217,121,593 325,599,861 336,707,790 262,590,669 157,819,047
Growth (%) -                    50% 3% -22% -40%
Cost of Sales and Revenues -149,133,192 -213,713,213 -235,228,423 -195,061,514 -114,581,950
Gross Profit 67,988,401 111,886,648 101,479,367 67,529,155 43,237,097
General and Administrative Expenses -19,766,591 -21,080,905 -28,849,627 -28,814,780 -27,488,497
Selling Expenses -15,961,028 -18,722,532 -21,590,121 -14,949,715 -9,597,231
Finance Costs -1,574,383 -1,608,826 -2,162,616 -1,618,609 -1,820,621
Total Comprehensive Income 17,860,380 54,979,076 41,715,064 20,475,279 60,247,692
Growth (%) -                    208% -24% -51% 194%
RATIOS Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
DAR 0.14              0.14              0.17              0.11              0.09             
DER 0.16              0.16              0.20              0.12              0.10             
ROA (%) 4% 12% 9% 5% 12%
ROE (%) 5% 14% 11% 5% 13%
GPM (%) 31% 34% 30% 26% 27%





Financial Data and Rations           Book End : December 
Public Accountant :  Imelda & Partners   
 
 
INDIKA ENERGY TBK INDY  
BALANCE SHEET Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
In Milion Rp. Except Per Value
Cash & Cash Equivalent 244,390,164 622,045,354 613,047,704 568,633,705 651,193,109
Receivables 110,414,894 338,599,250 429,358,841   512,964,733    462,353,774   
Current Assets 667,436,233 1,353,786,321 1,459,823,192 1,431,426,846 1,394,114,737
Non-Current Assets 1,154,896,836 2,281,919,082 2,210,129,501 2,184,736,219 2,099,588,120
Total Assets 1,822,333,069 3,635,705,403 3,669,952,693 3,616,163,065 3,493,702,857
Growth (%) -                    100% 1% -1% -3%
Trade Payable 115,844,755 234,615,320 274,218,496 337,107,739 335,416,004
Total Liabilities 1,081,223,501 2,520,683,083 2,542,768,572 2,570,388,847 2,626,405,463
Growth (%) -                    133% 1% 1% 2%
Additional Paid-In Capital 253,074,906 253,826,135 253,826,135 253,826,135 253,826,135
Total Equity 741,109,568 1,115,022,320 1,127,184,121 1,045,774,218 867,297,394
Growth (%) -                    50% 1% -7% -17%
 
Total Liabilities and Equity 1,822,333,069 3,635,705,403 3,669,952,693 3,616,163,065 3,493,702,857
Growth (%) -                    100% 1% -1% -3%
INCOME STATEMENT Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
Sales and Revenues 775,232,931 1,098,760,230 2,962,860,901 2,782,676,420 2,077,212,345
Growth (%) -                    42% 170% -6% -25%
Cost of Sales and Revenues -686,531,106 -975,843,393 -2,321,645,585 -2,355,974,951 -1,823,333,756
Gross Profit 88,701,825 122,916,837 641,215,316 426,701,469 253,878,589
General and Administrative Expenses -98,818,007 -88,794,665 -133,158,938 -137,177,141 -138,020,163
Selling Expenses -                    -                    -                      -                       -                     
Finance Costs -60,425,661 -76,896,748 -99,985,729 -109,475,702 -119,509,218
Total Comprehensive Income -102,566,344 321,714,056 98,216,565 -16,475,433 -130,340,387
Growth (%) -                    -414% -69% -117% 691%
RATIOS Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
DAR 0.59              0.69              0.69                0.71                 0.75                
DER 1.46              2.26              2.26                2.46                 3.03                
ROA (%) -6% 9% 3% 0% -4%
ROE (%) -14% 29% 9% -2% -15%
GPM (%) 11% 11% 22% 15% 12%





Financial Data and Rations           Book End : December 
Public Accountant :  Johan, Malonda, Mustika & Partners   
 
 
RESOURCE ALAM INDONESIA TBK KKGI  
 
BALANCE SHEET Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
In Milion Rp. Except Per Value
Cash & Cash Equivalent 13,225,604 18,011,061 3,545,158 8,629,926 5,261,039
Receivables 5,258,636 5,291,058    1,922,718     4,835,210    3,016,623    
Current Assets 39,530,587 40,211,048 29,163,504 39,197,070 33,085,205
Non-Current Assets 59,178,163 64,842,550 88,101,717 87,157,467 75,603,078
Total Assets 98,708,750 105,053,598 117,265,221 126,354,537 108,688,283
Growth (%) -                6% 12% 8% -14%
Trade Payable 4,361,535 6,284,173 13,501,460 9,417,905 4,697,240
Total Liabilities 14,299,044 16,433,699 30,558,484 32,971,463 24,437,727
Growth (%) -                15% 86% 8% -26%
Additional Paid-In Capital 578,353 578,353 578,353 578,353 578,353
Total Equity 84,409,706 88,619,899 86,706,737 93,383,074 84,250,556
Growth (%) -                5% -2% 8% -10%
Total Liabilities and Equity 98,708,750 105,053,598 117,265,221 126,354,537 108,688,283
Growth (%) -                6% 12% 8% -14%
INCOME STATEMENT Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
Sales and Revenues 92,636,624 83,764,246 56,942,510 114,851,737 72,221,596
Growth (%) -                -10% -32% 102% -37%
Cost of Sales and Revenues -68,777,321 -57,373,765 -43,958,066 -98,680,186 -64,879,279
Gross Profit 23,859,303 26,390,481 12,984,444 16,171,551 7,342,317
General and Administrative Expenses -6,369,423 -6,251,645 -9,011,491 -7,855,855 -6,958,606
Selling Expenses -2,675,681 -1,092,241 -1,501,878 -2,311,478 -1,312,273
Finance Costs -173,714 -165,278 -193,532 -497,796 -575,433
Total Comprehensive Income 10,324,405 13,039,517 -1,243,336 6,676,337 -7,909,426
Growth (%) 0 26% -110% -637% -218%
RATIOS Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
DAR 0.14           0.16             0.26              0.26             0.22             
DER 0.17           0.19             0.35              0.35             0.29             
ROA (%) 10% 12% -1% 5% -7%
ROE (%) 12% 15% -1% 7% -9%
GPM (%) 26% 32% 23% 14% 10%





Financial Data and Rations           Book End : December 
Public Accountant :  Purwantono, Sungkoro, & Surja  
 
 
MITRABARA ADIPERDANA TBK MBAP  
BALANCE SHEET Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
In Milion Rp. Except Per Value
Cash & Cash Equivalent 40,674,357 70,051,255 54,261,741 29,103,941 46,063,170
Receivables 24,485,947 16,625,185   28,328,353   28,081,478   20,070,926  
Current Assets 75,662,988 108,554,552 107,855,898 132,090,716 125,650,152
Non-Current Assets 40,712,771 52,224,410 65,653,364 60,436,573 56,322,950
Total Assets 116,375,759 160,778,962 173,509,262 192,527,289 181,973,102
Growth (%) -                   38% 8% 11% -5%
Trade Payable 7,157,602 7,546,704 7,987,812 7,710,555 5,766,159
Total Liabilities 24,745,376 38,474,621 49,328,008 46,886,899 43,752,926
Growth (%) -                   55% 28% -5% -7%
 
Additional Paid-In Capital 15,232,385 15,415,593 15,415,593 15,415,593 15,415,593
Total Equity 91,630,383 122,304,341 124,181,254 145,640,390 138,220,176
Growth (%) -                   33% 2% 17% -5%
Total Liabilities and Equity 116,375,759 160,778,962 173,509,262 192,527,289 181,973,102
Growth (%) -                   38% 8% 11% -5%
INCOME STATEMENT Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
Sales and Revenues 187,155,820 258,586,097 258,138,029 260,849,803 201,207,287
Growth (%) -                   38% 0% 1% -23%
 
Cost of Sales and Revenues -119,193,275 -143,383,484 -157,198,318 -169,429,055 134,218,223
Gross Profit 67,962,545 115,202,613 100,939,711 91,420,748 66,989,064
General and Administrative Expenses -6,514,623 -8,585,471 -10,377,335 -9,395,118 8,382,693
Selling Expenses -24,831,499 -28,470,147 -23,766,676 -32,848,684 23,733,920
Finance Costs -240,867 -248,124 -443,851 -571,229 1,214,511
Total Comprehensive Income 27,111,966 58,336,260 50,446,379 35,459,136 27,294,919
Growth (%) -                   115% -14% -30% -23%
RATIOS Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
DAR 0.21              0.24              0.28              0.24              0.24             
DER 0.27              0.31              0.40              0.32              0.32             
ROA (%) 23% 36% 29% 18% 15%
ROE (%) 30% 48% 41% 24% 20%
GPM (%) 36% 45% 39% 35% 33%





Financial Data and Rations           Book End : December 
Public Accountant :  Purwantono, Sungkoro, & Surja 
 
 
MEDCO ENERGY INTERNASIONAL TBK MEDC  
 
BALANCE SHEET Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
In Milion Rp. Except Per Value
Cash & Cash Equivalent 164,560,884 488,840,578 418,052,511 456,216,294 296,476,749
Receivables 183,206,780 196,155,960 418,052,511 225,454,946 161,706,333 
Current Assets 1,134,260,785 1,975,050,108 1,827,115,361 1,694,682,717 2,021,925,790
Non-Current Assets 2,462,869,818 3,185,735,749 3,425,278,385 4,311,855,673 3,878,897,165
Total Assets 3,597,130,603 5,160,785,857 5,252,393,746 6,006,538,390 5,900,822,955
Growth (%) -                    43% 2% 14% -2%
Trade Payable 104,920,029 139,741,847 119,070,783 151,107,326 173,292,574
Total Liabilities 2,706,621,747 3,758,113,809 3,865,132,439 4,650,292,093 4,687,437,992
Growth (%) -                    39% 3% 20% 1%
Additional Paid-In Capital 180,657,446 366,137,292 372,143,976 384,467,138 498,059,682
Total Equity 890,508,856 1,402,672,048 1,387,261,307 1,356,246,297 1,213,384,963
Growth (%) -                    58% -1% -2% -11%
Total Liabilities and Equity 3,597,130,603 5,160,785,857 5,252,393,746 6,006,538,390 5,900,822,955
Growth (%) -                    43% 2% 14% -2%
INCOME STATEMENT Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
Sales and Revenues 590,036,982 925,642,880 1,218,251,548 1,438,290,853 1,093,274,485
Growth (%) -                    57% 32% 18% -24%
Cost of Sales and Revenues -340,691,004 -504,908,710 -586,075,961 -846,558,388 -771,563,941
Gross Profit 249,345,978 420,734,170 632,175,587 591,732,465 321,710,544
General and Administrative Expenses -83,268,287 -136,758,848 -140,461,441 -229,283,518 -152,601,362
Selling Expenses -13,261,229 -14,634,395 -20,199,351 -                    -                    
Finance Costs -99,570,610 -140,692,358 -188,997,148 -251,334,573 -282,220,004
Total Comprehensive Income 194,960,914 189,647,553 -19,580,324 -25,680,588 -223,784,917
Growth (%) -                    -3% -110% 31% 771%
RATIOS Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
DAR 0.75              0.73              0.74              0.77              0.79              
DER 3.04              2.68              2.79              3.43              3.86              
ROA (%) 5% 4% 0% 0% -4%
ROE (%) 22% 14% -1% -2% -18%
GPM (%) 42% 45% 52% 41% 29%





Financial Data and Rations           Book End : December 
Public Accountant :  Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Ade Fatma, & Partners 
 
 
MITRA INVESTINDO TBK MITI  
BALANCE SHEET Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
In Milion Rp. Except Per Value
Cash & Cash Equivalent 16,003,601,056 21,138,919,094 21,273,562,512 6,836,438,527 4,516,247,379
Receivables 26,866,673,916 17,143,154,771 11,474,887,472 11,015,289,697 -                         
Current Assets 205,138,864,713 157,296,460,281 83,847,347,946 49,132,663,896 22,244,772,501
Non-Current Assets 24,309,656,934 76,430,065,902 64,417,977,364 8,031,203,528 5,361,304,434
Total Assets 229,448,521,647 233,726,526,183 148,265,325,310 57,163,867,424 27,606,076,935
Growth (%) -                        2% -37% -61% -52%
Trade Payable 6,700,736,039 6,481,450,089 2,630,037,627 2,529,710,268 -                         
Total Liabilities 142,275,119,991 150,751,042,237 72,684,177,647 68,801,967,457 36,588,443,043
Growth (%) -                        6% -52% -5% -47%
Additional Paid-In Capital 139,899,957,422 154,785,402,222 154,785,402,222 154,785,402,222 154,785,402,222
Total Equity 87,173,401,656 82,975,483,946 75,581,147,663 -11,638,100,033 -8,982,366,108
Growth (%) -                        -5% -9% -115% -23%
Total Liabilities and Equity 229,448,521,647 233,726,526,183 148,265,325,310 57,163,867,424 27,606,076,935
Growth (%) -                        2% -37% -61% -52%
INCOME STATEMENT Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
Sales and Revenues 23,847,470,324 28,672,612,639 34,975,091,118 -                         -                         
Growth (%) -                        20% 22% -100% 0%
Cost of Sales and Revenues -24,226,241,199 -19,323,267,109 -24,039,972,221 -                         -                         
Gross Profit -378,770,875 9,349,345,530 10,935,118,897 -                         -                         
General and Administrative Expenses -15,140,769,086 -11,709,599,247 -11,012,409,729 -9,421,415,790 -9,859,317,028
Selling Expenses -                        -                        -                        -                         -                         
Finance Costs -                        -15,022,100,982 -335,429,303 -                         -                         
Total Comprehensive Income -23,740,126,822 -22,149,892,300 -6,934,825,406 -87,219,247,696 2,655,733,925
Growth (%) -                        -7% -69% 1158% -103%
RATIOS Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
DAR 0.62                  0.64                   0.49                   1.20                   1.33                   
DER 1.63                  1.82                   0.96                   5.91-                   4.07-                   
ROA (%) -10% -9% -5% -153% 10%
ROE (%) -27% -27% -9% 749% -30%
GPM (%) -2% 33% 31% -                         -                         





Financial Data and Rations           Book End : December 
Public Accountant :  Heliantono & Partners 
 
 
CAPITALINC INVESTMENT TBK MTFN  
BALANCE SHEET Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
In Milion Rp. Except Per Value
Cash & Cash Equivalent 74,991,681 4,101,529,373 8,744,840,077 14,763,845,546 14,053,298,680
Receivables -                               101,873,996,328 91,730,879,208 47,045,585,230 55,140,225,141
Current Assets -                               -                             -                             -                             -                            
Non-Current Assets -                               -                             -                             -                             -                            
Total Assets 308,063,941,040 771,042,697,125 1,126,221,625,219 815,864,709,200 724,610,168,897
Growth (%) -                               150% 46% -28% -11%
Trade Payable 29,907,929,723 353,307,179,217 356,103,794,801 338,288,270,779 378,011,082,690
Total Liabilities 329,067,940,219 772,965,412,032 1,126,294,593,587 801,836,004,380 743,516,722,714
Growth (%) -                               135% 46% -29% -7%
Additional Paid-In Capital -73,079,129,361 -72,429,129,361 -72,429,129,361 -72,429,129,361 -72,429,129,361
Total Equity -21,003,999,179 -1,922,714,907 -72,968,368 14,028,704,820 -18,906,553,817
Growth (%) -                               -91% -96% -19326% -235%
Total Liabilities and Equity 308,063,941,040 771,042,697,125 1,126,221,625,219 815,864,709,200 724,610,168,897
Growth (%) -                               150% 46% -28% -11%
INCOME STATEMENT Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
Sales and Revenues 10,493,348,272       458,818,932,934   576,369,073,153   856,238,894,543   761,272,388,424  
Growth (%) -                               4272% 26% 49% -11%
Cost of Sales and Revenues -                               -                             -                             -                             -                            
Gross Profit -                               -                             -                             -                             -                            
General and Administrative Expenses -                               -                             -                             -                             -                            
Selling Expenses -                               -                             -                             -                             -                            
Finance Costs -                               -                             -                             -                             -                            
Total Comprehensive Income1,210,141,224,558-  15,180,665,465 13,659,778,540 14,101,673,188 -32,935,258,637
Growth (%) -                               -101% -10% 3% -334%
RATIOS Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
DAR 1.07                         1.00                       1.00                       0.98                       1.03                      
DER 15.67-                       402.02-                   15,435.38-              57.16                     39.33-                    
ROA (%) -393% 2% 1% 2% -5%
ROE (%) 5761% -790% -18720% 101% 174%
GPM (%) 0% 0% 0% 0% 0%





Financial Data and Rations           Book End : December 
Public Accountant :  Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Partners 
 
 
SAMINDO RESOURCES TBK MYOH 
BALANCE SHEET Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
In Milion Rp. Except Per Value
Cash & Cash Equivalent 21,694,358     20,897,494      42,492,930     24,257,484    47,490,866    
Receivables 16,806,500     17,501,050      22,640,053     36,372,311    29,216,309    
Current Assets 84,058,269     85,963,275      102,654,561   113,903,995  115,743,411  
Non-Current Assets 63,195,993     50,104,700      48,671,537     46,277,753    35,365,448    
Total Assets 147,254,262   136,067,975    151,326,098   160,181,748  151,108,859  
Growth (%) -                      -8% 11% 6% -6%
Trade Payable 14,368,649     15,977,314      18,942,553     24,713,001    12,633,028    
Total Liabilities 39,773,001     33,526,632      37,338,363     37,882,793    22,061,137    
Growth (%) -                      -16% 11% 1% -42%
Additional Paid-In Capital 12,618,152     12,618,152      12,618,152     12,618,152    12,618,152    
Total Equity 107,481,261   102,541,343    113,987,735   122,298,955  129,047,722  
Growth (%) -                      -5% 11% 7% 6%
Total Liabilities and Equity 147,254,262   136,067,975    151,326,098   160,181,748  151,108,859  
Growth (%) -                      -8% 11% 6% -6%
INCOME STATEMENT Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
Sales and Revenues 190,106,455   188,070,083    241,114,622   254,454,591  173,471,808  
Growth (%) -                      -1% 28% 6% -32%
Cost of Sales and Revenues 154,166,301-   160,672,366-    190,910,970-   212,686,454-  137,549,635-  
Gross Profit 35,940,154     27,397,717      50,203,652     41,768,137    35,922,173    
General and Administrative Expenses 7,254,513-       9,423,881-        8,651,923-       9,168,592-      7,557,558-      
Selling Expenses -                      -                      -                      -                     -                     
Finance Costs 914,924-          568,133-           397,959-          384,439-         39,333-           
Total Comprehensive Income 22,162,190     12,114,486      29,539,410     27,362,034    21,777,192    
Growth (%) -                      -45% 144% -7% -20%
RATIOS Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
DAR 0.27                0.25                 0.25                0.24               0.15               
DER 0.37                0.33                 0.33                0.31               0.17               
ROA (%) 15% 9% 20% 17% 14%
ROE (%) 21% 12% 26% 22% 17%
GPM (%) 19% 15% 21% 16% 21%





Financial Data and Rations           Book End : December 
Public Accountant :  Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Partners 
 
 
BUKIT ASAM TBK PTBA 
BALANCE SHEET Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
In Milion Rp. Except Per Value
Cash & Cash Equivalent 3,674,687 3,555,406 6,301,163 4,756,801 4,340,947
Receivables 2,285,065 5,343,708  2,781,567  2,482,837  1,578,867  
Current Assets 8,349,927 11,117,745 11,739,344 11,679,884 8,364,356
Non-Current Assets 10,226,847 10,869,737 12,433,589 14,418,168 15,692,399
Total Assets 18,576,774 21,987,482 24,172,933 26,098,052 24,056,755
Growth (%) -                18% 10% 8% -8%
Trade Payable 539,440 886,423 1,047,997 1,020,094 697,381
Total Liabilities 8,024,369 8,187,497 7,903,237 7,675,226 7,117,559
Growth (%) -                2% -3% -3% -7%
Additional Paid-In Capital 30,486 30,486 30,486 282,305 282,305
Total Equity 10,552,405 13,799,985 16,269,696 18,422,826 16,939,196
Growth (%) -                31% 18% 13% -8%
Total Liabilities and Equity 18,576,774 21,987,482 24,172,933 26,098,052 24,056,755
Growth (%) -                18% 10% 8% -8%
INCOME STATEMENT Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
Sales and Revenues 14,058,869 19,471,030 21,166,993 21,787,564 17,325,192
Growth (%) -                38% 9% 3% -20%
Cost of Sales and Revenues -9,657,400 -10,964,524 -12,621,200 -14,176,060 -12,758,932
Gross Profit 4,401,469 8,506,506 8,545,793 7,611,504 4,566,260
General and Administrative Expenses -1,110,648 -1,333,913 -1,756,352 -1,934,503 -1,439,913
Selling Expenses -696,185 -911,340 -841,188 -828,674 -692,320
Finance Costs -148,835 -103,589 -103,543 -127,670 -132,515
Total Comprehensive Income 1,875,631 3,859,402 5,861,571 3,843,338 2,249,530
Growth (%) -                106% 52% -34% -41%
RATIOS Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
DAR 0.43           0.37           0.33           0.29           0.30           
DER 0.76           0.59           0.49           0.42           0.42           
ROA (%) 10% 18% 24% 15% 9%
ROE (%) 18% 28% 36% 21% 13%
GPM (%) 31% 44% 40% 35% 26%







Financial Data and Rations           Book End : December 
Public Accountant :  Imelda & Partners 
 
 
PETROSEA TBK PTRO 
BALANCE SHEET Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
In Milion Rp. Except Per Value
Cash & Cash Equivalent 66,425 57,487 68,167 84,182 133,945
Receivables 52,499 74,684       124,753     105,711     75,980       
Current Assets 147,736 161,084 250,174 222,064 222,014
Non-Current Assets 245,689 275,760 305,417 328,980 307,674
Total Assets 393,425 436,844 555,591 551,044 529,688
Growth (%) -                11% 27% -1% -4%
Trade Payable 37,513 64,974 92,999 60,494 35,267
Total Liabilities 222,976 258,309 364,459 338,481 298,248
Growth (%) -                16% 41% -7% -12%
Additional Paid-In Capital -                751 -4,670 -4,670 -4,602
Total Equity 170,449 178,535 191,132 212,563 231,440
Growth (%) -                5% 7% 11% 9%
Total Liabilities and Equity 393,425 436,844 555,591 551,044 529,688
Growth (%) -                11% 27% -1% -4%
INCOME STATEMENT Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
Sales and Revenues 209,370 259,868 465,742 476,441 340,688
Growth (%) -                24% 79% 2% -28%
Cost of Sales and Revenues -174,501 -218,943 -392,623 -395,310 -265,822
Gross Profit 34,869 40,925 73,119 81,131 74,866
General and Administrative Expenses -18,778 -19,004 -20,902 -24,004 -27,171
Selling Expenses -                -                -                -                -                
Finance Costs -9,514 -9,194 -11,943 -13,752 -9,730
Total Comprehensive Income -7,828 7,335 23,399 30,254 29,523
Growth (%) -                -194% 219% 29% -2%
RATIOS Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
DAR 0.57           0.59           0.66           0.61           0.56           
DER 1.31           1.45           1.91           1.59           1.29           
ROA (%) -2% 2% 4% 5% 6%
ROE (%) -5% 4% 12% 14% 13%
GPM (%) 17% 16% 16% 17% 22%







Financial Data and Rations           Book End : December 
Public Accountant :  Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo 
 
 
RADIANT UTAMA INTERINSCO TBK RUIS 
BALANCE SHEET Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
In Milion Rp. Except Per Value
Cash & Cash Equivalent 57,110,411,569 69,890,081,340 78,089,064,310 64,265,573,911 83,012,986,127
Receivables 285,424,219,992 290,438,320,002  352,610,180,300      403,023,740,202     406,221,079,637     
Current Assets 452,284,971,991 473,183,146,618 524,126,165,449 611,756,617,722 665,500,151,752
Non-Current Assets 526,847,478,771 486,164,591,132 466,246,153,243 639,600,789,294 679,651,355,505
Total Assets 979,132,450,762 959,347,737,750 990,372,318,692 1,251,357,407,016 1,345,151,507,257
Growth (%) -                              -2% 3% 26% 7%
Trade Payable 55,966,201,287 62,435,448,846 49,866,150,534 90,649,705,113 83,602,820,423
Total Liabilities 619,413,387,232 579,058,872,159 584,415,358,540 818,355,397,777 888,702,914,518
Growth (%) -                              -7% 1% 40% 9%
Additional Paid-In Capital 30,971,619,947 30,971,619,947 30,971,619,947 30,971,619,947 30,971,619,947
Total Equity 359,719,063,530 380,288,865,591 405,956,960,152 433,002,009,239 456,448,592,739
Growth (%) -                              6% 7% 7% 5%
Total Liabilities and Equity 979,132,450,762 959,347,737,750 990,372,318,692 1,251,357,407,016 1,345,151,507,257
Growth (%) -                              -2% 3% 26% 7%
INCOME STATEMENT Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
Sales and Revenues 1,315,633,714,236 1,125,128,522,648 1,298,117,469,650 1,596,396,576,716 1,616,390,151,557
Growth (%) -                              -14% 15% 23% 1%
Cost of Sales and Revenues -1,086,563,504,724 -926,069,356,015 -1,085,490,238,792 -1,360,935,451,914 -1,379,095,316,110
Gross Profit 229,070,209,512 199,059,166,633 212,627,230,858 235,461,124,802 237,294,835,447
General and Administrative Expenses-126,827,801,624 -118,261,835,564 -122,237,013,689 -134,635,828,295 -131,315,343,878
Selling Expenses -1,181,550,506 -1,235,521,190 -1,880,086,550 -2,040,916,502 -1,291,487,642
Finance Costs -50,359,617,288 -41,197,397,519 -42,856,467,571 -49,951,779,575 -56,891,880,423
Total Comprehensive Income 27,080,647,122 25,190,321,669 29,518,094,561 31,665,049,087 31,217,871,480
Growth (%) -                              -7% 17% 7% -1%
RATIOS Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
DAR 0.63                        0.60                      0.59                          0.65                         0.66                         
DER 1.72                        1.52                      1.44                          1.89                         1.95                         
ROA (%) 3% 3% 3% 3% 2%
ROE (%) 8% 7% 7% 7% 7%
GPM (%) 17% 18% 16% 15% 15%












Financial Data and Rations           Book End : December 
Public Accountant :  Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Partners 
 
 
GOLDEN EAGLE ENERGY TBK SMMT 
BALANCE SHEET Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
In Milion Rp. Except Per Value
Cash & Cash Equivalent 15,681,962,762 17,429,658,292 45,625,197,134 76,062,221,817 65,084,702,903
Receivables 1,017,357,765 1,086,867,975 1,246,653,955 1,074,499,060 8,803,211,743
Current Assets 21,670,034,777 25,788,635,032 57,750,932,681 85,378,192,680 93,577,946,345
Non-Current Assets 615,072,305,782 699,875,279,350 774,215,004,587 786,135,147,083 788,208,271,795
Total Assets 636,742,340,559 725,663,914,382 831,965,937,268 871,513,339,763 881,786,218,140
Growth (%) -                        14% 15% 5% 1%
Trade Payable 997,555,147 292,873,200 2,982,931,873 4,701,345,927 23,262,717,627
Total Liabilities 255,549,688,996 306,303,664,687 342,430,970,325 287,067,420,462 317,228,386,339
Growth (%) -                        20% 12% -16% 11%
Additional Paid-In Capital 17,761,620,443 17,761,620,443 17,761,620,443 17,761,620,443 17,761,620,443
Total Equity 381,192,651,563 419,360,249,695 489,534,966,943 584,445,919,301 564,557,831,801
Growth (%) -                        10% 17% 19% -3%
Total Liabilities and Equity 636,742,340,559 725,663,914,382 831,965,937,268 871,513,339,763 881,786,218,140
Growth (%) -                        14% 15% 5% 1%
INCOME STATEMENT Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
Sales and Revenues 56,064,913,975 57,637,418,578 190,410,914,134 250,264,866,368 209,445,719,950
Growth (%) -                        3% 230% 31% -16%
Cost of Sales and Revenues -51,985,933,908 -42,604,342,597 -150,441,544,468 -212,905,151,069 -196,640,722,419
Gross Profit 4,078,980,067 15,033,075,981 39,969,369,666 37,359,715,299 12,804,997,531
General and Administrative Expenses -29,555,125,431 -32,073,857,134 -32,146,009,065 -37,457,584,046 -40,945,348,468
Selling Expenses -                        -                        -                           -                           -                          
Finance Costs -6,723,498,189 -12,767,690,901 -15,683,510,804 -15,451,174,094 -13,034,562,985
Total Comprehensive Income -17,918,671,433 39,993,708,132 85,267,717,248 -3,634,311,399 -19,888,087,500
Growth (%) -                        -323% 113% -104% 447%
RATIOS Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
DAR 0.40                   0.42                  0.41                     0.33                      0.36                     
DER 0.67                   0.73                  0.70                     0.49                      0.56                     
ROA (%) -3% 6% 10% 0% -2%
ROE (%) -5% 10% 17% -1% -4%
GPM (%) 7% 26% 21% 15% 6%












Financial Data and Rations           Book End : December 
Public Accountant :  Purwantono, Sungkoro, & Surja  
 
 
TBS ENERGY UTAMA TBK TOBA 
BALANCE SHEET Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
In Milion Rp. Except Per Value
Cash & Cash Equivalent 37,619,514 57,947,205 57,389,309 20,915,825 25,006,841
Receivables 7,680,440 11,793,134 19,887,032 16,043,010 12,915,946
Current Assets 70,623,720 100,351,180 141,942,144 84,538,694 70,359,369
Non-Current Assets 190,964,439 247,986,848 359,941,050 550,101,762 701,512,418
Total Assets 261,588,159 348,338,028 501,883,194 634,640,456 771,871,787
Growth (%) -                   33% 44% 26% 22%
Trade Payable 27,026,852 35,509,606 44,810,241 32,048,635 13,615,470
Total Liabilities 113,843,825 173,538,605 286,259,322 370,500,569 480,957,627
Growth (%) -                   52% 65% 29% 30%
Additional Paid-In Capital 130,131,454 130,131,454 130,131,454 130,131,454 130,131,454
Total Equity 147,744,334 174,799,423 215,623,872 264,139,887 290,914,160
Growth (%) -                   18% 23% 23% 10%
Total Liabilities and Equity 261,588,159 348,338,028 501,883,194 634,640,456 771,871,787
Growth (%) -                   33% 44% 26% 22%
INCOME STATEMENT Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
Sales and Revenues 258,271,601 310,709,476 438,444,319 525,524,499 331,932,404
Growth (%) -                   20% 41% 20% -37%
Cost of Sales and Revenues -204,983,801 -216,601,137 -314,348,777 -433,828,971 -296,182,526
Gross Profit 53,287,800 94,108,339 124,095,542 91,695,528 35,749,878
General and Administrative Expenses -23,095,752 -29,725,335 -34,661,278 -26,811,700 -22,592,176
Selling Expenses -626,464 -507,108 -1,024,058 -859,616 -445,936
Finance Costs -5,356,391 -6,048,824 -10,291,177 -22,138,896 -24,007,529
Total Comprehensive Income 6,862,701 51,394,071 66,475,442 44,422,247 34,075,951
Growth (%) -                   649% 29% -33% -23%
RATIOS Dec-16 Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20
DAR 0.44             0.50              0.57              0.58             0.62             
DER 0.77             0.99              1.33              1.40             1.65             
ROA (%) 3% 15% 13% 7% 4%
ROE (%) 5% 29% 31% 17% 12%
GPM (%) 21% 30% 28% 17% 11%
NPM (%) 3% 17% 15% 8% 10%  
 
 
